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KATA SAMBUTAN

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Handbook Registrasi
Pangan Olahan ini dapat diterbitkan. Handbook ini dibuat sebagai salah satu upaya
Badan POM untuk memberikan pelayanan terbaik dalam memperluas informasi
mengenai registrasi pangan olahan, khususnya bagi pelaku usaha skala mikro dan
kecil.

Sebagai implementasi dari Undang-Undang No.11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja
dan Peraturan Pemerintah No. 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko, Badan POM terus berupaya dan berkomitmen untuk
memberikan pelayanan publik terbaik melalui kemudahan perizinan berbasis risiko.
Direktorat Registrasi Pangan Olahan sebagai unit pelaksana pengawasan pre market
dan pelayanan publik di bidang registrasi pangan olahan terus berupaya dan
berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik antara lain melalui
penyederhanaan prosedur, pemangkasan persyaratan, penyediaan sarana informasi
dan komunikasi berbasis web, pendampingan pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) dan
pelatihan bagi registration officer pangan olahan.

Handbook Registrasi Pangan Olahan ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha
dan pihak terkait lainnya dalam memahami dengan lebih baik persyaratan dan
prosedur registrasi pangan olahan sehingga perizinan berusaha dapat diproses tepat
waktu dan pangan olahan yang beredar aman, bermutu baik, serta sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Saya menyambut baik terbitnya Handbook Registrasi Pangan Olahan ini dan
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang
telah terlibat dan berperan aktif dalam penyusunan handbook ini.

Jakarta, Desember 2023
r

-

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan
Dra. Rita Endang, Apt., M.Kes.
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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Handbook Registrasi
Pangan Olahan ini dapat diterbitkan. Handbook ini merupakan panduan bagi pelaku
usaha dalam melakukan registrasi pangan olahan berbasis risiko yang disusun per
komoditi. Handbook berisi informasi registrasi pangan olahan antara lain: prosedur
registrasi akun perusahaan dan registrasi pangan olahan, perhitungan komposisi dan
Bahan Tambahan Pangan, dokumen kelengkapan data, serta persyaratan label
pangan olahan.

Penyusunan handbook ini dilakukan melalui rapat pembahasan internal, rapat
pembahasan dengan pakar dan unit terkait di lingkungan Badan POM, serta uji coba
dengan melibatkan pelaku usaha sesuai komoditi termasuk pelaku usaha skala kecil
dan mikro. Diharapkan dengan terbitnya handbook ini, pelaku usaha mempunyai
persepsi dan pemahaman yang sama dalam rangka registrasi pangan olahan.

Terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam
penyusunan Handbook Registrasi Pangan Olahan ini. Semoga handbook ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta, Desember 2023

+°

—

Direktur Registrasi Pangan Olahan
Sintia Ramadhani, S.Si. Apt., M.Sc.
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1.1. Latar Belakang

Terbitnya Undang-Undang No.11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan PP No. 5 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
mengamanahkan agar pemerintah memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam
memperoleh Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PB-UMKU).
Salah satunya kemudahan bagi pelaku usaha pangan olahan. Hal ini merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing produk pangan olahan, khususnya
yang diproduksi oleh usaha mikro dan kecil (UMK).

Sebagai implementasi dari Undang-Undang No.11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja
dan PP No. 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko, telah dikembangkan aplikasi e-registration berbasis risiko (Risk Based
Approach e-registration atau Ereg RBA) yang terintegrasi dengan Online Single
Submission (OSS). Pada aplikasi Ereg RBA, setiap jenis pangan akan masuk ke
dalam salah satu tingkat risiko yaitu risiko Menengah Rendah, Risiko Menengah
Tinggi, atau Risiko Tinggi dan akan memperoleh PB-UMKU yang berbeda untuk
masing-masing tingkat risiko

Berdasarkan data Survei Kepuasan Pelanggan yang dilaksanakan oleh Direktorat
Registrasi Pangan Olahan tahun 2021 terdapat peningkatan jumlah pelaku Usaha
Mikro Kecil (UMK) yang mendaftarkan produknya dibanding tahun 2020. Hal ini
disimpulkan dari responden yang mengikuti survei pada akhir tahun 2021, dimana
26% responden dari skala usaha kecil dan 15% dari skala usaha mikro, sedangkan
pada tahun 2020 skala usaha kecil 15% dan dari usaha mikro 10%. Peningkatan
tersebut menunjukkan terdapat pertumbuhan usaha mikro kecil sepanjang tahun 2020
dan 2021.

Berdasarkan rekapitulasi kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh Direktorat
Registrasi Pangan Olahan sepanjang tahun 2021, tercatat 83% pelaku usaha yang
mengikuti pendampingan adalah UMKM. Tingginya jumlah UMKM yang mengikuti
kegiatan pendampingan ini sejalan dengan pertumbuhan UMK dan menunjukkan
tingginya animo pelaku usaha untuk mengetahui dan memahami prosedur dan
persyaratan registrasi pangan olahan. Hal ini juga sejalan dengan hasil survei
kepuasan pelanggan tahun 2021 dimana terdapat gap dalam kemudahan
memperoleh informasi, memahami, dan memenuhi persyaratan dan prosedur
registrasi pangan olahan. Untuk itu direkomendasikan agar dilakukan perbaikan
pelayanan yang dapat memberikan kemudahan bagi pelaku usaha dalam memahami
serta memenuhi persyaratan dan prosedur registrasi pangan olahan.

Sebagai upaya untuk memberikan kemudahan bagi pelaku usaha terutama UMKM
dalam memahami persyaratan dan prosedur registrasi pangan olahan, maka
Direktorat Registrasi Pangan Olahan melakukan terobosan melalui penyusunan
Handbook Registrasi Pangan Olahan. Handbook disusun per komoditi berdasarkan

jenis pangan olahan terbanyak yang didaftarkan oleh UMKM sepanjang tahun 2019
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sampai dengan tahun 2021. Pada handbook ini dipaparkan tentang tata cara registrasi
pangan olahan komoditi Minuman Botanikal / Minuman Rempah (Serbuk / Seduhan /
Cair).

1.2. Tujuan dan Sasaran

Tujuan handbook ini adalah:

1.

Sebagai pedoman registrasi pangan olahan Minuman Botanikal/ Minuman
Rempah (Serbuk/Seduhan/Cair) melalui aplikasi Ereg RBA.

Untuk memberikan kemudahan bagi pelaku usaha, khususnya UMK dalam
memahami dan memenuhi persyaratan dan prosedur registrasi pangan olahan
sesuai dengan peraturan dan kebijakan terbaru.

Untuk mempercepat proses registrasi pangan olahan, yang diharapkan dapat
tercapai dengan meningkatnya pemahaman pelaku usaha.

Sasaran handbook ini adalah:

1.

Pelaku usaha produsen Minuman Botanikal/ Minuman Rempah
(Serbuk/Seduhan/Cair) dengan skala usaha mikro dan kecil.

Fasilitator di Balai dan/atau Loka POM yang melakukan pendampingan kepada
pelaku usaha produsen Minuman Botanikal/ Minuman Rempah
(Serbuk/Seduhan/Cair) dalam melakukan registrasi.

1.3. Ruang Lingkup

Ruang lingkup handbook ini meliputi penjelasan mengenai alur registrasi pangan
olahan dengan aplikasi Ereg RBA, definisi, serta persyaratan keamanan dan mutu,
dokumen yang dibutuhkan, serta kriteria label pangan olahan Minuman Botanikal/
Minuman Rempah (Serbuk/Seduhan/Cair).
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1. ADI (Acceptable Daily Intake) adalah jumlah maksimal BTP dalam milligram per
kilogram berat badan yang dapat dikonsumsi setiap hari selama hidup tanpa
menimbulkan efek merugikan terhadap kesehatan.

2. Bahan Tambahan Pangan yang selanjutnya disingkat BTP adalah bahan yang
ditambahkan ke dalam pangan untuk mempengaruhi sifat atau bentuk Pangan.

3. Bahan Tambahan Pangan lkutan (Carry over) adalah BTP yang berasal dari
semua Bahan Baku Pangan, bahan penolong dan/atau BTP, baik yang
dicampurkan maupun yang dikemas secara terpisah, tetapi masih merupakan satu
kesatuan produk yang tidak berfungsi secara teknologi dalam produk Pangan
akhir.

4. Batas Maksimal Cara Produksi Pangan yang Baik atau Good Manufacturing
Practice yang selanjutnya disebut Batas Maksimal CPPB adalah konsentrasi BTP
secukupnya yang digunakan dalam Pangan untuk menghasilkan efek teknologi
yang diinginkan.

5. Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik yang selanjutnya disingkat CPPOB
adalah pedoman yang menjelaskan bagaimana memproduksi Pangan Olahan
agar aman, bermutu, dan layak untuk dikonsumsi.

6. Gizi adalah zat atau senyawa yang terdapat dalam Pangan yang terdiri atas
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serat, air, dan komponen lainnya
yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan kesehatan manusia.

7. Informasi Nilai Gizi yang selanjutnya disingkat ING adalah daftar kandungan zat
Gizi dan non Gizi Pangan Olahan sebagaimana produk Pangan Olahan dijual
sesuai dengan format yang dibakukan.

8. International Numbering System yang selanjutnya disingkat INS adalah salah satu
kode internasional untuk Bahan Tambahan Pangan.

9. Kategori Pangan adalah pengelompokan pangan berdasarkan jenis pangan yang
bersangkutan.

10.Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia yang selanjutnya disingkat KBLI
adalah mengklasifikasikan aktivitas/kegiatan ekonomi Indonesia yang
menghasilkan produk/output, baik berupa barang maupun jasa, berdasarkan
lapangan usaha yang digunakan sebagai acuan standar dan alat koordinasi,
integrasi, serta sinkronisasi penyelenggaraan statistik.

11.Label Pangan yang selanjutnya disebut Label adalah setiap keterangan mengenai
Pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain
yang disertakan pada Pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada, atau
merupakan bagian kemasan Pangan.
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12.Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi
konsumsi manusia termasuk Bahan Tambahan Pangan, bahan baku pangan, dan
bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau
pembuatan makanan atau minuman.

13.Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau
metode tertentu, dengan atau tanpa bahan tambahan.

14. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha yang selanjutnya disingkat
PB-UMKU adalah legalitas yang diberikan kepada pelaku usaha pangan untuk
menunjang kegiatan usaha dalam rangka peredaran pangan olahan.

15. Program Manajemen Risiko yang selanjutnya disingkat PMR adalah program yang
disusun dan dikembangkan untuk menjamin keamanan dan mutu pangan melalui
pengawasan berbasis risiko secara mandiri oleh industri pangan.

16.Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single
Submission) yang selanjutnya disebut Sistem OSS adalah sistem elektronik
terintegrasi yang dikelola dan diselenggarakan oleh Lembaga OSS untuk
penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko.

17.Time to Respond adalah waktu maksimal yang dibutuhkan untuk mengevaluasi
dokumen registrasi pangan olahan sejak dokumen diterima oleh petugas sampai
ada keputusan. Keputusan dapat berupa permintaan tambahan
data/penolakan/persetujuan.

18.Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha
besar yang memenuhi kriteria memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

19. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

20.Usaha menengah adalah usaha dalam ekonomi produktif dan bukan merupakan
cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat serta menjadi bagian secara
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langsung maupun tak langsung terhadap usaha kecil atau usaha besar dengan
total kekayaan bersihnya sesuai yang sudah diatur dengan peraturan perfan.
Usaha menengah sering dikategorikan sebagai bisnis besar dengan kriteria
kekayaan bersih yang dimiliki pemilik usaha mencapai lebih dari Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) hingga Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) dan
tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha. Hasil penjualan tahunannya
mencapai Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
Rp50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah).
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3.1. Registrasi Akun Perusahaan

Registrasi akun perusahaan merupakan tahap pertama dari registrasi pangan olahan l
yang dilakukan secara online dan bertujuan untuk mendapatkan nama pengguna
(username) dan kata sandi (password) pada aplikasi e-registration. Username dan
password digunakan untuk login pada akun perusahaan.

3.1.1. Perizinan Berusaha via OSS

Perizinan berusaha diperoleh dari OSS pada website (https://0ss.go.id/). Dokumen
Perizinan Berusaha yang diterbitkan tergantung dari risiko setiap Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) yang didaftarkan pada OSS. Kontak informasi lebih
lanjut tentang pengurusan Perizinan Berusaha via OSS dapat dilihat pada BAB V
Kelengkapan Data.

Klasifikasi Risiko dan dokumen Perizinan Berusaha pada OSS terdiri dari:

1. Rendah : Nomor Induk Berusaha (NIB)

2. Menengah Rendah : NIB dan Sertifikat Standar

3. Menengah Tinggi : NIB dan Sertifikat Standar dengan status Telah Terverifikasi
4. Tinggi : NIB dan Izin dengan status Telah Memenuhi Persyaratan

Tabel 1. KBLI untuk Komoditi Minuman Botanikal / Minuman Rempah (Serbuk /
Seduhan / Cair)

No Kode Nama Kode

1. 11040 Industri Minuman Ringan

2. 11090 Industri Minuman Lainnya
3. 82920 Aktivitas Pengepakan

Contoh dokumen NIB, Sertifikat Standar, Sertifikat Standar dengan status Telah
Terverifikasi, dan Izin dengan status Telah Memenuhi Persyaratan dapat dilihat pada
BAB V Kelengkapan Data.

3.1.2. 1zin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)

Izin Penerapan CPPOB diperoleh dari aplikasi e-sertifikasi Badan POM melalui OSS
pada website (https://0ss.go.id/).

Pengajuan
permchonan
penerbitan Proses
Izin Penilaian
Penerapan
CPPOB

Pengajuan Pendaftaran
Pembuatan PR-UMKU

akun e-

Akun OSS melalui 0SS sertifikasi

Gambar 1. Tahap Pengajuan Izin Penerapan CPPOB


https://oss.go.id/
https://oss.go.id/

Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

3.1.3. Alur Registrasi Akun Perusahaan

@€

Buka Web » Input Data ‘ Upload * Tunggy ' 7 Dapat:
Aplikasi ereg- Perusahaan Dokumen Evaluasioleh | vseriaa |
rba.pom.go.id & Pabrik Pendukung Petugas dassworb

Gambar 2. Alur Registrasi Akun Perusahaan Berbasis Risiko

Tahapan registrasi akun perusahaan berbasis risiko yang telah terkoneksi dengan
sistem OSS:

1.

7.

Apabila registrasi akun perusahaan disetujui, maka akan mendapatkan Username
dan Password melalui email.

Pelaku usaha mengakses aplikasi e-registration versi Risk Based Approach
(RBA) (ereg-rba.pom.go.id)

Pilih menu Registrasi Akun > Baru

Input NIB

Data perusahaan akan otomatis tertarik dari OSS, berupa:

0 Username OSS

0 Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
0 Nama Perusahaan

0 Alamat Perusahaan

Input data Perusahaan, Pabrik, dan KBLI.

Unggah dokumen persyaratan registrasi akun perusahaan. Untuk produsen,
dokumen persyaratan berupa:

0 Foto kartu NPWP

NIB / NIB + Sertifikat Standar / NIB + Izin

Izin Penerapan CPPOB

Evaluasi oleh petugas dengan time to respond maksimal 10 Hari Kerja

O¢ O«

Untuk simulasi registrasi akun perusahaan dapat diakses pada link berikut ini:

https://reqistrasipangan.pom.go.id/rumahRPO/simulasi akun perusahaan/stepl
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3.2.
3.2.
Set

Registrasi Produk
1. Alur Registrasi Produk

elah registrasi akun perusahaan disetujui, username dan password yang diperoleh

digunakan untuk log in ke web aplikasi ereg-rba.pom.go.id untuk melanjutkan tahap
kedua dari registrasi pangan olahan yaitu registrasi produk.

IApTa P Ols s Penerbitan P8 VALIDAS!
—+  Risiko Menengah Rendah’ (surat Perintah Bayar)
{MR) K
[ ] Pra Verifikasi ( VALIDASI
L == D (Prior Verfication)
Registrasi Pangan Olahan
I Risiko Menengah Tinggi Verifikasi Sertifikat SNI -
(wr) - Penerbitan SPB (Surat RETatUjan
Pendaftar Perintah Bayar)
Buka Web EVALLAS SLA 30 HK /
Aplikasi Registrasi Pangan Olahan Penerbitan SE8 Foatunst Y \ 15 HK
ereg-rba.pom.go.id L | Risiko Tinggi (T) {surat Perintah Bayar) — ‘4 (Time To
Tambahan Data/ Tolak/ Persetujuan Respon)

Gambar 3. Registrasi Pangan Olahan Berbasis Risiko

3.2.2. Kategorisasi Risiko Registrasi Produk Minuman Botanikal/Minuman

Rempah (Serbuk / Seduhan / Cair)

Kategori risiko produk pada saat registrasi ditentukan berdasarkan pada Alur
Penentuan Tingkat Risiko (Gambar 4 & 5) yang telah terintegrasi di dalam sistem e-

reg

a.

-~ 0o 20T

istration versi RBA. Tingkat risiko ditentukan dengan mempertimbangkan:
Pencantuman klaim

Proses produksi

Penggolongan pangan sebagai pangan olahan organik

Pangan produk rekayasa genetik

Penggunaan bahan baku yang memiliki batas maksimum penggunaan, dan
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan.

Berdasarkan Alur Penentuan Tingkat Risiko, maka produk minuman botanikal
/minuman rempah (serbuk dan cair) dapat masuk ke dalam kategori risiko Menengah

Rendah dan/atau Tinggi.
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( Pendaftaran Pangan )
J
! v
Bahan Tambahan Pangan
Pangan Olahan

Yes

Yes

Apakah Pangan Olahan
dprosesdongmsdazieﬂmdad)aﬂs

- Pasteyrisasi
- Stodliso?lTlMTﬁACF
- Teknologi Baru Lainnya
Proses Pem! Beku
- Tanpa Proses Pemasakan Lebih Lanjut
- Iradiasi

Yes

Yes

Organik
- Pangan Produk Rekayasa Genoetik (GMO)

Gambar 4. Alur Penentuan Tingkat Risiko

12




Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

Apakah
Pangan Olahan
termasuk

Yes

minuman
beralkohol?

Apakah

Pangan Olahan
termasuk

pangan wajib SNI?

Menengah Tinggi
(sertifikat Persetujuan
Pangan Olahan)

Apakah Pangan Olahan Yes

menggunakan Bahan Baku yang Memiliki
Batas Maksimum Penggunaan

Yes

Apakah menggunakan BTP
yang memiliki ADI atau
diatur Batas Maksimumnya
termasuk perisa?

Apakah
Pangan Olahan
menggunakan
BTP?

Menengah Rendah
(sertifikat Pemenuhan
Komitmen Pangan

Olahan)

Gambar 5. Alur Penentuan Tingkat Risiko (Lanjutan)
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Pada saat pemilihan kategori pangan, agar memastikan sesuai dengan KBLI yang _%
tertera pada NIB dan juga sesuai dengan jenis pangan yang tertera pada lzin
Penerapan CPPOB. l

Tampilkan | 10 Vv |entr Carni:
KBLI Kode Bi Nama Bentuk Sediaan Kategori P botani DB DU Perubahar Status
Kode
*  Bentuk Kategori Daftar Daftar
KBLI Sediaan Nama Bentuk Sediaan Pangan Nama Kategori Pangan Baru Ulang Perubahan Status
11040 1412 Minuman ringan non- 140105000027 Minuman 300000 200000 150000 Aktif
karbonasi/minuman Botanikal/Minuman Rempah
rasa/minuman botanikal (Bentuk Padat atau Cair)
11080 1412 Minuman ringan non- 140105000027 Minuman 300000 200000 150000 Aktif
karbonasi/minuman Botanikal/Minuman Rempah
rasa/minuman botanikal (Bentuk Padat atau Cair)
82520 1412 Minuman ringan non- 140105000027 Minuman 300000 200000 150000 Aktif
karbonasi/minuman Botanikal/Minuman Rempah
rasa/minuman botanikal (Bentuk Padat atau Cair)
Menampilkan 1 sampai 3 dari 3 entri (disaring dari 2,230 entri keseluruhan) Sebelumnya 1 Selanjutnya

Gambar 6. Contoh Keterkaitan antara KBLI, Jenis Pangan (CPPOB), dan Kategori
Pangan pada Sistem e-registration

Catatan: Bentuk sediaan adalah Jenis Pangan yang tercantum pada Izin Penerapan CPPOB
Persyaratan teknis untuk registrasi produk berdasarkan tingkat risikonya dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Persyaratan Teknis® untuk Registrasi Pangan Olahan Risiko Menengah
Rendah dan Tinggi

Tingkat Risiko

No Persyaratan Teknis Menenga Tinggi
h Rendah
Komposisi atau daftar bahan yang digunakan
1. | termasuk keterangan asal bahan baku tertentu dan a a
atau BTP¥*)
2. | Proses produksi a a
3. | Informasi tentang masa simpan a a
5. | Informasi tentang kode produksi a a
6. | Rancangan label a a
7. | Hasil analisis produk akhir (Certificate of Analysis) - a
8. | Hasil analisis zat gizi**) a a
Spesifikasi BTP dan/atau bahan baku tertentu yang
9 memuat antara lain asal bahan, status GMO, BTP 5 5
ikutan, jenis BTP, kandungan kloramfenikol pada
madu

! Contoh dokumen teknis dapat dilihat pada Bab V
14
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(*) tidak berlaku untuk komposisi tunggal, untuk MR hanya input komposisi pada sistem
(**) untuk produk yang mencantumkan tabel Informasi Nilai Gizi (ING) pada label

Catatan: Walaupun pada registrasi produk dengan risiko Menengah Rendah tidak
mempersyaratkan hasil analisis produk akhir, namun pelaku usaha wajib menjamin
keamanan dan mutu pangan dengan memenuhi persyaratan karakteristik dasar,
cemaran logam berat, kimia, dan mikrobiologi.

Untuk simulasi registrasi produk dapat diakses pada link berikut ini:
https://reqgistrasipangan.pom.go.id/rumahRPO/simulasi produk pangan olahan
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3.2.3. Output Registrasi Produk Pangan untuk Minuman Botanikal/Minuman
Rempah (Serbuk / Seduhan / Cair) Berdasarkan Tingkat Risiko

Output yang akan diperoleh pendaftar setelah mendaftarkan produknya berdasarkan
tingkat risikonya yaitu:
1. Sertifikat Pemenuhan Komitmen untuk Risiko Menengah Rendah

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGI
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PANGA
PB-UMKU: 120800071150900350246

Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegnalan
merupakan Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan kepada Pelaku Usaha bg

B-UMKU), yang

1. Nema Pelaku Usaha : PT BUMI ALAM DAMAI
2. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 1208000711509
3. Alamat Kantor : Beltway Office Park, 2 tupang No.41

Desa/Kelurahan Rad Kota Adm. Jakarta
Selatan, Provinsi DKI Ja

Kode Pes: 12550

4. Status Penanaman Modal . Penanaman Mqg d

5. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha: 10130 - Ind p roduk Daging dan Daging
Indonesia (KBLI) Unggas

6. Lokasl Usaha : Jalan Ra insl Jawa Barat

Telah memenuhi persyaratan:
1. Standar pemenuhan komitmen pangan olahan

Lamplran Perizinan Berusaha Untuk Menunjan
terpisahkan darl dokumen inl. Pelaku Usaha t
perundang-undangan yang beriaku

a teknis yang merupakan bagian tidak
egiatan usahanya sesual dengan ketentuan

Diterbitkan tanggal: 21 Desember 2021

a.n. Kepala Badan Pengawas Obal dan Makanan
Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,
oy =

WA
Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 21, Desember 2021

mipan dalam sistern OSS. yang mwnjads tanggung jrwab

.
5, 7

onik yang diertitkan oish BS/E-BSSN Y ¢\

*hak akses of

Gambar 7. Contoh Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN BERUSAHA
SERTIFIKAT PEMENUHAN KOMITMEN PANGAN OLAHAN
LAMPIRAN
PBUMKLU : 120800071150900350246

1. Nama Jenis Pangan ¢ Biskuit MR UJI COBA 21122021
2 Nama Dagang : MRUIJICOBA 21122021
3. Jenis Kemasan/Isi/Berat bersih ¢ Karton (100 g)
4. a. Nama Produsen : PT.ABC
b. Alamat Produsen :  Taman Nasional Kerinci Seblat
Kab. KerinciJambi
5. Nomor Pemenuhan Komitmen Pangan : BPOM RI MD
Olahan
6. Dikeluarkan Tanggal : 21 Desember
7. Masa Berlaku Sampai dengan ¢ 21 Desember

Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Ok
pelaku usaha akan menjamin keamanan,
diproduksi di dalam negeri atau yang diimpor
wilayah Indonesia, dengan kefentuan :

1.  Pangan Olahan yang
dan ketentuan sebagaimana
Pangan an yang diedarkan berdas

v tmen
atas pangan olahan yang
masan eceran di

s sesuai dengan data yar arkan dan memenuhi syarat

1

janjian atau penunjukan dengan masa kerjasama

kurang ahun maka masa berlz tifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan
sesuai dengan nias (o1
3. Badan POM tidak bertar terjadinya perselisihan terkait penunjukan atau hak

kekayaan intelektual dalam penerbitan Sertifikat Pemenuhan Komitmen untuk Pangan Olahan

ini, dan hanya dapat ditinjau kembali setelah mendapatkan keputusan pengadilan yang telah

memiliki kekuatan hukum tetap atau kesepakatan antar pihak.

4.  Sertifikat ini dapat dibatalkan apabila :

a. mput data yang berpengaruh terhadap kesesnaian nomor pemenuhan komitmen tidak
sesuai dengan produk yang beredar, dan/atau.

b. persyaratan Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan tidak dapat dipenuhi dalam wakmu 1 (satu) tahun sejak tanggal diterbitkannya
Sertifikat Pemenuhan Komitmen.

1. sistom OSS data dari Pelako Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab Pelaku Usaha. Balai

2. Dalam hal terjach isi il akan Sertifikast
3 ini telah secara yang oleh BSrE-BSSN. - Bt ™
4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melaluf sistem OSS menggunakan hak akses. ektron

Gambar 8. Contoh Lampiran Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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SYARAT DAN KETENTUAN

Syarat dan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Sertifikat Pemenuhan Komitmen adalah sebagai
berikut:

1 Persyaratan penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB).

2 Persyaratan keamanan pangan olahan meliputi cemaran mikrobiologi, cemaran logam

cemaran kimia, dan tidak menggunakan bahan berbahaya.

3 Persyaratan mutu pangan olahan, dengan memastikan produk memenuhi kar
persyaratan mutu dan gizi produk yang ditetapkan sesuai ketentuan peraturd
undangan.

4 Persyaratan label pangan olahan, dengan memastikan pa mencantt
informasi sebagai berikut:

a. Infm masi yang wajib dicantumkan

1. nama produk:

2. berat bersih atau isi bersih;

3. nama dan alamat pihak yang mempr Balau meng
1. keterangan kedaluwarsa;

5. nomor izin edar;

6. halal bagi yang dipersy,
7. tanggal dan kode produkst
8. daftar bahan yang digunakan, tern
9. keteran dimensi (2D barcode);
10 informasi nilaeg cetentuan peran mdang-undangan yang berlaku.

gall tertentu;

Keterangan pada angka 1) sampa 6)
dan dibaca.

b.Informasi yang wajib dicantumkan pada kondisi tertentu:

1. Keterangan berupa peringatan pada Label meliputi:

a. Peringatan terkait penggunaan pemanis buatan;

b. Keterangan tentang Pangan Olahan yang mengandung bahan berasal dari babi dan / atau proses
pembuatannya bersinggungan atau menggunakan fasilitas bersama dengan bahan bersumber babi;

¢. Keterangan tentang alergen:

d. Peringatan pada label minuman beralkohol;

e. Peringatan pada label produk susu; dan/atau

f. Keterangan lamnnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Cara Penyajian dan Cara Penyimpanan untuk Produk yang memerlukan penjelasan terkait hal
tersebut.

¢. Informasi lain yang dapat dicantumkan:

1. Tulisan, logo, dan/atau gambar sesuai ketentuan peraturan dan memiliki data dukung yang dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Keterangan lain sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

d. Tidak mencantumkan pemyataan ataupun keterangan yang menjadi larangan antara lain peruntukan
konsumen tertentu, klaim, pemyataan bahwa pangan olahan dapat menyehatkan atau dapat
meningkatkan kecerdasan, dan keterangan lainnya yang dilarang sesuai ketentuan peraturan

tempatkan pada bagian Label yang paling mudah dilihat

perundang-undangan.
1mwmmmmmmmmmmmmMWWMMM Balai
zmu rjadi ini akan

Ini tolah m«-mmmmmm N mm
4mmmm mmmossm akses.

Gambar 9. Contoh Lampiran Sertifikat Pemenuhan Komitmen Pangan Olahan
(Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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2. Izin Edar Pangan Olahan untuk Risiko Tinggi

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGI
IZIN EDAR PANGAN OLAHAN
PB-UMKU: 120800071150900350250

Pemerintah Repubiik Indonesia menerbitkan Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan ., yang
marupakan izin Edar Pangan Olahan kepada Pelaku Usaha berikut ini
1. Nama Pelaku Usaha PT BUMI ALAM DAMAI
2. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 12080007 11509
3. Alamat Kantor : Beltway Office Park : 7 3 tupang No.é1,
Desa/Kelurahan Rag 2 Kota Adm. Jakara

Selatan, Provinsi DKI Ja

Kode Pos; 12550
4, Status Penanaman Modal Penanaman Mg
5. Kode Kilasifikasi Baku Lapangan Usaha: 10130 -ind
Indonesia (KBLI) Unggas
6. LokasiUsaha : Jalan Ra

roduk Daging dan Daging

si Jawa Barat

Telah memenuhl persyaratan:
1. Standar izin edar pangan oiahan;

. Standar Cara Produksl| dan/atau Distribusi Panga
3. Standar Tata Laksana Pendaftaran Pangan
4. Standar Kategori Pangan:

5. Standar Batas Maksimum Cemaran L
6. Standar Batas Maksimal Cemaran Mik
7. Standar Batas Maksimum Cemaran Ki
8. Standar Bahan Baku yang Dilarang dal
9. Standar Bahan Tambahan Pangan,
10. Standar Persyaratan Bahan T
11. Standar Bahan Tambahan P

17. Standar Persyaratan Pangan Ste! lai U untuk pangan yang diproses dengan sterilisas| komersial),

18 untuk Bahan Tambahan Pangan).

19
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22

23 ‘angan Olahan (Dikecuallkan untuk Minuman Beralkohol);

24 alikan untuk Minuman Beralkchol):

25 n Zat Gizl dan Zat Non gizl dalam Pangan Olahan;

26 Nilal Giz} untuk Pangan Olahan yang Diproduksi Oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil
ralkohol),

27 dalam Pengawasan Obat dan Makanan;

28 . Mutu, Gizi, Manfaat dan Labe! Pangan Olahan

Lampiran Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha inl memuat data teknis yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari dokumen Inl. Pelaku Usaha tersebut di atas wajib menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan Ketentuan

1 Dokumen i ddnchdnn sstem 0SS bercasarken data dart Peluky Usaba Sersimpon delam sistem 0SS yang mavyad fangpung janabd

Pelako Usvha % | Bala
2 Datam hal tecynd: bos olruan re dohumen o shan ddakihmn perbakan sebagamana mesboya ) Sertifikast
I Dokumen wi folah ditandatangen) secara cloktronk menggunakan sevtfikat eleAtronik yang ditertitian oloh BS:£.8SSN AN tlektronik
4 Datwlerghap Poripnan Berusaha dopat dpeecieh medaki sinten 0SS meogpunaken hak skyes b

Gambar 10. Contoh Izin Edar Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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perundang-undangan yang berlaku.

Diterbitkan tanggal: 21 Desember 2021

a.n. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordlnasl Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 21 Desember 2021

1. Dok 1 diferdid sistem OSS data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menyjadi tanggung jawab %

Pelaku Usaha. Balai
2. Dalam hal terjadi 151 dok ni akan vbak h Sertifikasi
3 DO ni Moh i secara monmumhn sertikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. ‘ Elektronik
4. Data lengkap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melaku sistem OSS menggunakan hak akses.

Gambar 11. Contoh Izin Edar Pangan Olahan (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN BERUSAHA
IZIN EDAR PANGAN OLAHAN
LAMPIRAN
PBUMKU : 120800071150900350250

i Nama Jenis Pangan :  Minuman Bebas Gula T 20122021

2 Nama Dagang : T20122021

3 Jenis Kemasan/Isi/Berat bersih . Botol Plastik PET (500 ml)

4. a. Nama Produsen :  PT. Pengembangan e-Reg RBA 20
b. Alamat Produsen : Jalan Sunter Jaya No 12A, Kecamat

Kota Jakarta Utara, DK Jakag

5 Nomor Izin Edar Pangan Olahan : BPOM RI MD

6. Dikeluarkan Tanggal : 21 Desember

7 Masa Berlaku Sampai dengan . 21 Desember

Izin Edar Pangan Olahan digunakan sebagai bukti

dan label pangan olahan oleh pelaku usaha atas panga " oIl atau
yang diimpor untuk diperdagangkan dalar ran di 3 sia, dengan ketentuan :
1. Pangan Olahan yang diedarkan wajib memer ratur g-undangan.

kurang

4. Badan POM td
kekayaan intelektual dal? n Edar untuk Pangan Olahan ini, dan hanya dapat
ditinjau kembali setelah mendapatkan keputusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan
hukum tetap atau kesepakatan antar pihak.

5. Izin Edar ini dapat dicabut sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab Pelaku Usaha. Balai
2. Dalam hal terjadi isi ini akan fikast
3 ini tolah secara yang oloh BSIE-BSSN, N o .k‘m'“‘"nu
4. Data lengkap dapal melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

Gambar 12. Contoh Lampiran Izin Edar Pangan Olahan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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LABEL YANG DISETUJUI
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Gambar 13. Contoh Lampiran Label yang Disetujui

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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BAB IV

Mimunan Botanikal
atau Minuman
Rempah

(Serbuk / Seduhan [ Cair)




Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

4.1. Definisi

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 13 Tahun 2023 tentang Kategori Pangan,
Minuman Botanikal/Minuman Rempah adalah produk minuman yang dibuat dari
bagian tanaman (contoh daun, bunga, biji, akar, rimpang, batang) atau ekstraknya
atau cairan yang berasal dari tanaman (contoh nira, air kelapa), dengan atau tanpa
penambahan bahan pangan lain. Produk dapat berbentuk padat atau cair.

Nama jenis produk disesuaikan dengan bahan baku yang digunakan, misalnya
minuman chrysanthemum, minuman rosela, serbuk minuman jahe, serbuk bandrek,
serbuk bajigur, nira kelapa.

4.2. Komposisi

Komposisi mencakup bahan baku dan BTP. Dalam sistem e-registration, komposisi
diinput dalam bentuk persentase. Tujuan dari input komposisi dalam bentuk
persentase ini antara lain untuk memastikan karakteristik dasar produk memenuhi
persyaratan berdasarkan peraturan yang berlaku.

Tidak semua bahan baku tanaman dapat ditambahkan pada pangan olahan. Bahan
Baku khususnya yang berasal dari sumber hayati dan dilarang ditambahkan pada
pangan olahan dapat dilihat pada Peraturan Badan POM Nomor 7 Tahun 2018
tentang Bahan Baku yang Dilarang dalam Pangan Olahan.
(https://jdih.pom.go.id/download/product/819/7/2018).

Cara untuk menentukan komposisi dalam persentase adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Perhitungan Komposisi

A B C D
Jumlah Bahan Persentase: Kolom C
Nama Bahaggf Jumiah BaaifEEsre- | o) o dikali 100%
Total B 100

Keterangan:

1. Kolom A diisi dengan daftar semua bahan yang digunakan dalam satu kali produksi,
baik bahan baku maupun bahan tambahan pangan, diurutkan dari yang terbanyak.

2. Kolom B diisi dengan:

a. Jumlah setiap bahan baku dan bahan tambahan pangan yang digunakan
dalam satu kali produksi dinyatakan satuan metrik (satuan ukur) yang sama.

b. Satuan metrik (satuan ukur), misal: gram, kg, ml, atau |. Bila bahan-bahan yang
digunakan terdiri dari cairan (misal: air) dan padatan (misal: gula, ekstrak
tanaman), maka dapat dianggap:

24



https://jdih.pom.go.id/download/product/819/7/2018
https://jdih.pom.go.id/download/product/819/7/2018

Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

W 1 mlair = 1 gram air,

W 1lair =1 kg air /

¥

c. Jumlah total seluruh bahan yang digunakan (pada bagian akhir kolom B).

3. Kolom C diisi dengan hasil dari pembagian jumlah masing-masing bahan baku
pada kolom B dengan jumlah Total B.
Contoh:
Pada kolom B, gula yang digunakan adalah 350 gram, sedangkan total bahan di

kolom B adalah 3000 gram, maka untuk nilai gula yang diinput pada kolom C:
350/3000 = 0,117

4. Kolom D diisi dengan hasil perkalian kolom C dengan 100%. Nilai ini adalah
persentase setiap bahan yang akan diinput pada sistem e-registration.

Contoh:
Pada kolom C hasil pembagian untuk gula adalah 0.117, maka persentase gula
yang diinput pada kolom D: 0,117 x 100% = 11,7%

Tabel 4. Contoh Komposisi Minuman Botanikal/Minuman Rempah (Cair)

Jenis Jumlah PG Jumlah
No | Nama Bahan Bahan Bahan Persentase Bahan %)
Pada Komposisi E
: 750 g ~
1. | Air Bahan baku 750 mI/2000 ml x 100% 75
750 ml
2. | Gula Jawa Bahan Baku 709 70 g/1000 ml x 100% 7
3. | Kunyit Bahan baku 80¢g 60 g/1000 ml x 100% 8
4. | Asam Gelugur Bahan baku 804¢ 30 g/1000 ml x 100% 8
5. | Jahe Bahan baku 1499 | 14,9 g/1000 ml x 100% 1,49
6. | Garam Bahan baku 0,59 0,5 g/2000 ml x 100% 0,5
7. | Natrium Benzoat | BTP 0,03¢g 0,03 g/1000 x 100% 0,03
Total 1000 g 100%

Tabel 5. Contoh Komposisi Minuman Botanikal/Minuman Rempah (Serbuk)

Jenis Jumlah PTG Jumlah
No | NamaBahan Bahan Bahan Persentase Baha.n (%)
Pada Komposisi
1. | Gula Pasir Bahan baku 400 g 400 g/1000 g x 100% 40
2. | Krimer Minuman | Bahan baku 3009 300 g/1000 g x 100% 30
3. | Ekstrak Kunyit Bahan baku 60g 60g/1000 g x 100%
4. | Temu Kunci Bahan baku 60 g 60 g/1000 g x 100%
5. | Ekstrak Madu Bahan baku 60 g 60 g/1000 g x 100%
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i Perhitungan
No | NamaBahan Jenis Ul Persentase Bahan Jumian
Bahan Bahan < (%)
Pada Komposisi
° ﬁfp‘c‘igak Jeruk | gahanbaku | 60g | 60g/1000 g x 100% 6
7. | Ekstrak Daun Bahan baku 60 g 60 G/1000 g x 100% ]
Pandan
Total 1000 g 100%

Tabel 6. Contoh Komposisi Minuman Botanikal/Minuman Rempah (Seduhan)

Perhitungan

No Nama Bahan égﬁ;sn J;;Efnh Persentase Bar_\an J”&'ﬁ“
Pada Komposisi
Sereh Bahan baku 500 g 500 g/1000 g x 100% 50
Bunga Telang Bahan baku 3009 300 g/1000 g x 100% 30
Daun Jeruk Purut | Bahan baku 200 g 200g/1000 g x 100% 20
Total 1000 g 100%

Tabel 7. Komposisi Minuman Botanikal Jahe dengan Ginseng (Bahan Herbal yang
Dibatasi Penggunaannya)

No| NamaBahan é] :{: :;] J;;E';? PerZ(eaLr]tggg%znh an Ju(ror/:)l)ah
Pada Komposisi
1. | Jahe Bahan baku 8509 850 g/1000 g x 100% 80
2. | Air Bahan baku 90g 90 g/1000 g x 100% 9
3. | Gula Bahan baku 107 g 107 g/1000 g x 100% 10,7
4. | Kalium sorbat BTP 09g¢g 0,9 g/1000 g x 100% 0,09
5. | Asam Sitrat BTP 0,1¢g 0,1 g/1000 g x 100% 0,01
6. | Ekstrak ginseng | Bahan baku 19 1 g/1000 g x 100% 0,1
7. | Perisa alami BTP 1lg 1 g/1000 g x 100% 0,1
8. | Jahe Bahan baku 850 ¢ 850 g/1000 g x 100% 80
9. | Air Bahan baku 90g 90 g/1000 g x 100% 9
Total 1000 g 100%

4.3. Penambahan Bahan Baku yang Dibatasi

Selain Bahan Tambahan Pangan, bahan baku tertentu juga memiliki batas maksimum
penggunaan dalam pangan olahan. Bahan baku dengan batasan penggunaan yang

26




Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

biasa digunakan pada produk Minuman Botanikal/Minuman Rempah (Serbuk /
Seduhan / Cair) adalah Ginseng.

Ginseng

Bahan baku ginseng yang digunakan dalam pangan olahan meliputi Akar dan Ekstrak
Ginseng dari spesies Panax Ginseng C.A Meyer dan Panax Quinquefolius-American
Ginseng. Batas Penggunaan Ginseng dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 8. Batas Penggunaan Ginseng pada Produk Minuman Botanikal/Minuman
Rempah (Serbuk / Seduhan / Cair)

Bentuk Sediaan Bahan Batas Maksimal
Akar Ginseng 0,567 g/sajian
Ekstrak Ginseng 0,189 g/sajian

Contoh Perhitungan pada Produk:

Produk Minuman Botanikal mengandung 0,1% ekstrak ginseng pada komposisi.
Takaran saji produk 170 ml.

Perhitungan:

Kadar ginseng = Kadar ginseng pada komposisi x takaran saji
0,1% x 170 ml
0,170 g/saji Y < 0.189 g/sajian Y memenuhi syarat

4 4. Karakteristik Dasar
4.4.1. Persyaratan

Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 13 Tahun 2023 tentang Kategori Pangan,
produk Minuman Botanikal/Minuman Rempah termasuk ke dalam Kategori Pangan
14.1.5 Kopi, Kopi Substitusi, Teh, Seduhan Herbal, dan Minuman Biji Bijian dan Sereal
Panas, kecuali Cokelat.

45. Cemaran

Cemaran adalah bahan yang tidak sengaja ada dan/atau tidak dikehendaki dalam
pangan yang dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan
manusia. Pengujian cemaran menggunakan sampel produk untuk Minuman
Botanikal/Minuman Rempah yang akan didaftarkan di laboratorium pemerintah atau
laboratorium lain yang terakreditasi
(http://kan.or.id/index.php/documents/terakreditasi/doc17020/sni-iso-iec-
17025/laboratorium-penguiji). Parameter yang diujikan pada penjelasan berikut.

45.1. Cemaran Logam

Cemaran logam berat untuk Minuman Botanikal/Minuman Rempah berdasarkan
Peraturan Badan POM Nomor 9 Tahun 2022 Tentang Persyaratan Cemaran Logam

27

|



http://kan.or.id/index.php/documents/terakreditasi/doc17020/sni-iso-iec-
http://kan.or.id/index.php/documents/terakreditasi/doc17020/sni-iso-iec-

Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

Berat. Cemaran logam berat meliputi parameter adalah arsen (As), timbal (Pb),
merkuri (Hg), kadmium (Cd) dan timah (Sn). Persyaratan cemaran logam berat
merupakan pemenuhan persyaratan cemaran pangan sebagai bagian dari /
persyaratan sanitasi.

Cemaran logam berat Minuman Botanikal/Minuman rempah (14.1.5) sebagai berikut:

Batas Maksimal (mg/kg)
No. Jenis Pangan Olahan
As* Pb Hg Cd
43. | Kopi, Kopi Substitusi, Teh, Seduhan Herbal, dan 1,0 2,0 0,03 0,20
Minuman Biji-Bijian dan Sereal Panas, kecuali
Cokelat

Gambar 14. Cemaran Logam Arsen, Timbal, Merkuri, dan Kadmium untuk Produk
Minuman Botanikal/Minuman Rempah

B. Timah (Sn)

No. Batas Maksimal
Jenis Pangan Olahan
(mg/kg)
) Formula Bayi, Formula Lanjutan, Formula Pertumbuhan, dan Pangan Olahan untuk Keperluan Medis 10**
Khusus untuk Bayi dan Anak
2. Makanan untuk Bayi dan Anak dalam Masa Pertumbuhan 40
| B Minuman dalam Kemasan Kaleng 100** |
4, Pangan Olahan Lain yang Dikemas dalam Kaleng 250
| 5. Pangan Olahan Lain yang Tidak Dikemas dalam Kaleng 40 |

Gambar 15. Cemaran Logam Timah untuk Produk Minuman Botanikal/Minuman
Rempah

45.2. Cemaran Mikroba

Persyaratan cemaran mikroba? mengacu pada Peraturan Badan POM No 13 Tahun
2019 tentang Batas Maksimal Cemaran Mikroba dalam Pangan Olahan. Cemaran
mikroba produk Minuman Botanikal/Minuman Rempah dapat dilihat pada Gambar 16.

2 Untuk keperluan registrasi, pendaftar cukup menyerahkan hasil analisa cemaran mikroba
patogen. Namun, pelaku usaha wajib menerapkan sistem jaminan keamanan dan mutu
pangan termasuk memenuhi persyaratan cemaran mikrobiologi.
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Jenis Mikroba/
Kategori Pangan Jenlo.m Parameter Uji n|ec m M lletlio‘ll 2
Mikroba
14.1.5 Kopi, Kopi Teh kering ALT 5 | 2| 103 koloni/g | 10% koloni/g | ISO 4833-1
Substitusi, (termasuk teh hitam, | Kapang dan khamir | 5 | 2| 102 koloni/g | 103 koloni/g | SNI'ISO 21527-2
Teh, Seduhan teh hijau, teh
Herbal, dan putih, teh oolong,
Minuman teh wangi):
Teh bubuk
(termasuk teh
hitam, teh hijau, teh
putih, teh oolong,teh
wangi)
Biji-Bijian dan Teh celup (termasuk | ALT 5| 2|5x102 5x103 koloni/g | ISO 4833-1
Sereal Panas, teh hitam, teh hijau, koloni/g
kecuali Cokelat teh putih, teh Kapang dan khamir 5 | 2| 102 koloni/g | 104 koloni/g | SNIISO 21527-2
oolong,teh wangi)
Konsentrat ALT 5 | 2| 102 koloni/ml | 103 koloni/ml | ISO 4833-1
minuman teh Escherichia coli 5| 0[1,8APM/100 | NA SNI ISO 7251;
ml SNI ISO 16649-3;
SNIISO 7218
Konsentrat ALT 5 | 2] 102 koloni/ml | 103 koloni/ml | ISO 4833
minuman kopi Escherichia coli 5| 0| 1,8APM/100 | NA SNI ISO 7251
ml
Kopi Bubuk; Kopi ALT 5 | 2] 109koloni/g 100 koloni/g | ISO 4833-1
Campur, minuman |~ Kapang dan khamir | 5 | 2| 102 koloni/g | 107 koloni/g | SNI SO 21527-2
serbuk kopi gula
susu, minuman
serbuk kopi gula
krimer, minuman
serbuk kopi gula,
minuman
tradisional,
minuman botanical
opi Instan ALT 5| 2]3x103 104 koloni/g | ISO 4833-1
koloni/g
Kapang dan khamir | 5 | 2| 102 koloni/g | 103 koloni/g | SNI IS0 21527-2

Gambar 16. Cemaran Mikroba untuk Produk Minuman Botanikal/Minuman Rempah

4.6. Bahan Tambahan Pangan (BTP)
4.6.1. Jenis BTP dan Batas Maksimum Penggunaan

Jenis BTP dan batas maksimum penggunaannya diatur dalam Peraturan Badan POM
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Bahan Tambahan Pangan dan Peraturan Badan POM
No 13 Tahun 2020 tentang Bahan Tambahan Perisa. Pelaku usaha disarankan
menggunakan BTP yang telah memiliki nomor perizinan berusaha (PB-UMKU) dari
Badan POM.

Cara untuk mengakses 2 (dua) peraturan di atas adalah:
1. Ketik https://idih.pom.go.id/

2. Setelah masuk pada halaman seperti pada Gambar 17, ketik keyword atau judul
peraturan yang ingin dicari pada bagian yang ditunjukkan panah. Misalnya: Bahan
Tambahan Pangan.
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Selamat Datang di Website

Badan Pengawas Obat dan Makanan RI

KEYWORD/JUDUL PERATURAN

Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum 1

Q 1,328
7 —) Produk Hukum

Gambar 17. Tampilan Website Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Badan
POM

3. Akan muncul beberapa peraturan dengan judul Bahan Tambahan Pangan,
termasuk kedua peraturan tersebut diatas yang menjadi acuan perusahaan untuk
penggunaan Bahan Tambahan Pangan.

4. Selain melalui penelusuran informasi melalui jdih.pom.go.id, untuk mengetahui
jenis BTP yang digunakan beserta batas maksimumnya juga dapat menggunakan
aplikasi cek BTP dari Direktorat Standardisasi Pangan Olahan atau melalui tautan

https://standarpangan.pom.go.id/cekbtp/web/ lalu klik Mulai Pencarian seperti
pada gambar di bawabh ini.

C @& sandarpangennom sedeelblo/es/ F e % 0@

Ayo Cek BTP

adalah aplikasi web yang diperuntukkan bagi pengawas pangan,
produsen pangan serta konsumen agar lebin mudah mengakses
ketentuan batas maksimum penggunaan Bahan Tambahan
Pangan (BTP) sesuai dengan peraturan Kepala Badan POM

Ay - )
tentang Batas Maksimal Penggunaan BT2 AYO Cek BTP

Q Mulal Pencarian | | # Linat di Playstore &L |

Gambar 18. Tampilan Aplikasi Ayo Cek BTP

Jenis dan golongan BTP yang lazim digunakan produk Minuman Botanikal/Minuman
Rempah (Serbuk / Seduhan / Cair) dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Contoh Golongan BTP yang Lazim Digunakan pada Produk Minuman
Botanikal/Minuman Rempah (Serbuk / Seduhan / Cair)

Golongan BTP

Jenis BTP

Batas Maksimal (mg/kg)

Antioksidan Asam askorbat CPPB

Pengawet Natrium benzoat 600 (dihitung sgbaggl asam benzoat,
untuk produk siap minum)

Pengawet Kalsium sorbat 1000 (dihitung §ebagal asam sorbat,
untuk produk siap minum)

Pengatyr Asam sitrat CPPB (dihitung sebagai asamnya)

Keasaman

Pemanis buatan | Asesulfam-K 250 (dlhlt.ung terhadap produk siap
konsumsi)

Pemanis buatan | Aspartam 600 (dihitung terhadap produk siap

konsumsi)

Pemanis alami

Glikosida steviol

100 (dihitung ekivalen steviol,
terhadap produk siap konsumsi)

Pewarna alami

Beta-karoten (sintetik)
ClI. No. 40800

150 (hanya untuk minuman
botanikal, serbuk minuman

alami dan artifisial

tradisional)
Penstabil Gom guar CPPB

Jika terkandung BTP carryover yang
Perisa Perisa Al TieRedy ngmﬁtﬁaﬁnﬁﬁ: 332kukan

perhitungan baik terhadap bahan
baku maupun produk akhir.

4.6.2. Cara Perhitungan BTP

Penggunaan BTP yang tepat sesuai takaran atau batas maksimal penggunaan akan
memberikan manfaat teknologi terhadap mutu pangan. Sebaliknya, penggunaan BTP
yang melebihi takaran atau batas maksimal penggunaan dapat membahayakan
kesehatan masyarakat.

Penakaran BTP sebaiknya menggunakan timbangan analitik sehingga takaran tepat.
Namun, jika tidak memungkinkan atau belum memiliki timbangan analitik dapat
dilakukan dengan sendok takar. Penakaran menggunakan sendok takar hanya
berlaku untuk jenis BTP pengawet dan pewarna yang berbentuk bubuk. Di bawah ini
adalah gambar timbangan analitik dan sendok takar. Satu sendok takar peres untuk
pengawet dan pewarna masing-masing adalah 1,25 g.
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Sendok Takar Peres

Timbangan Analitik

Gambar 19. Timbangan Analitik dan Sendok Peres

4.6.2.1. Penggunaan BTP Tunggal pada Komposisi

Satuan batas maksimum BTP pada pangan olahan berdasarkan Peraturan Badan
POM Nomor 11 tahun 2019 tentang Bahan Tambahan Pangan adalah dalam mg/kg
(ppm), sedangkan satuan dalam komposisi adalah dalam persen (%). Oleh karena itu,
untuk menghitung apakah BTP pada komposisi sudah memenuhi syarat maka
pendaftar harus mengonversi satuan persentase (%) menjadi mg/kg.

Cara mengonversi persen (%) menjadi mg/kg adalah mengalikan kadar pada
komposisi dengan 10.000.

Contoh:
1. Diketahui penggunaan BTP pengawet kalium sorbat 0,02%, berapakah kadar
dalam satuan mg/kg?

Jawab:
0,02 x 10.000 mg/kg = 200 mg/kg
Sehingga penggunaan BTP kalium sorbat adalah 200 mg/kg

2. Diketahui penggunaan BTP pemanis buatan aspartam 0,003%, berapakah kadar
dalam satuan mg/kg?
Jawab:
0,003 x 10.000 mg/kg = 30 mg/kg
Sehingga penggunaan BTP aspartam adalah 30 mg/kg

Contoh BTP:
1. Golongan BTP  :Pengatur Keasaman
Jenis BTP : Asam Sitrat

Batas maksimum : CPPB

Batas maksimal Cara Produksi Pangan yang Baik (CPPB) atau Good
Manufacturing Practice adalah konsentrasi BTP secukupnya yang digunakan
dalam Pangan untuk menghasilkan efek teknologi yang diinginkan. Batas
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penggunaan ini berlaku baik untuk produk siap minum maupun produk minuman

serbuk. l
Asam sitrat (Citric acid)
INS : 330
ADI : not limited
Sinonim 1 2-hydroxy-1,2,3-propane-tricarboxylic acid; 2-hydroxy-1,2,3-

propane-tricarboxylic acid, monohydrate

Golongan: Pengatur Keasaman

Batas
Nomor Maksimal
Kategori Nama Kategori Pangan &g{ kg)
Pangan uag
sebagai
asamnya
14.1.5 Kopi, Kopi Substitusi, Teh, Seduhan Herbal, dan CPPB
Minuman Biji-Bijian dan Sereal Panas, kecuali
Cokelat

Gambar 20. BTP dengan Batas Maksimal Penggunaan CPPB

2. Golongan BTP  : Pengawet
Jenis BTP : Kalium sorbat
Batas maksimum : 1000 mg/kg atau 1000 ppm (dihitung sebagai asam sorbat,
untuk produk siap minum)

Kalium sorbat (Potassium sorbate)

INS : 202

ADI : 0-25 mg/kg berat badan

Sinonim : Potassium sorbate; Potassium salt of trans; Trans-2,4-hexadienoic
acid

Golongan: Pengawet

Nomor

(mg/kg)
Kategori Nama Kategori Pangan
P dihitung

14.1.5 Kopi, Kopi Substitusi, Teh, Seduhan Herbal, dan 1000 untuk
Minuman Biji-Bijian dan Sereal Panas, kecuali | produk siap
Cokelat minum

Gambar 21. BTP dengan Batas Maksimal Penggunaan Tertentu (1)

0 Contoh Soal 1 untuk Produk Siap Minum - Bentuk Cair

. 1 1,25
Perhitungan ke dalam sendok takar: _g = _g

1L 1,25L

Maka, pengukuran BTP dengan sendok takar adalah 1 sendok peres untuk
1,251 (atau 1= L) adonan.
4

Contoh Perhitungan Penggunaan BTP Pengawet:

1) Total Adonan: 5L

2) Maksimal penggunaan BTP Pengawet: 1000 ppm (1000 mg/L)
3) 1 (satu) sendok takar: 1,25 g = 1250 mg
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Jadi, jumlah maksimum pengawet kalium sorbat yang digunakan pada
adonan adalah (1000/1250) x5 L = 4 l '

Maka pengawet yang dapat digunakan maksimum 4 sendok takar peres
(rata/tidak munjung) dengan jumlah sebesar 4 x 1,259 =5g.

0 Contoh Soal 2 untuk Produk Minuman Serbuk

1) Batas maksimum penggunaan sebesar 1000 mg/kg terhadap produk siap
minum

2) Faktor Pengenceran = Jumlah Air dan Produk / Jumlah Produk
Contoh:
Petunjuk Penyajian Produk Minuman Serbuk Botanikal
20 g Produk ditambahkan ke dalam 180 ml Air
Maka, Faktor Pengenceran = (20 g + 180 ml) / 20 g = 10

Jadi, batas maksimum penggunaan untuk produk minuman bentuk serbuk
= 1000 mg/kg x 10 = 10.000 mg/kg

Perhitungan ke dalam sendok takar:
1 Sendok Takar = 1,25 g = 1250 mg

Jadi, jumlah maksimum pengawet Kalium Sobat yang digunakan untuk 1
kg serbuk adalah 10000 mg/1250 mg = 8 Sendok Takar

Maka pengawet yang dapat digunakan maksimum 8 sendok takar peres
(rata/tidak munjung) dengan jumlah sebesar 8 x 1.25 g = 10 g.

3. Golongan BTP : Penstabil, Pengemulsi
Jenis BTP : Dinatrium difosfat
Batas maksimum : 500 mg/L atau 500 ppm (dihitung sebagai fosfor, untuk
produk siap minum)

6. Dinatrium difosfat (Disodium diphosphate)

INS 1 450(i)

Sinonim : Acid sodium pyrophosphate; disodium dihydrogen
diphosphate; disodium dihydrogen pyrophosphate; disodium
phyrophosphate

Batas
Nomor Maks/lmal
Kategori Nama Kategori Pangan (:::‘:3 Golongan
Pangan total
fosfor (P)
14.1.5 Kopi, Kopi Substitusi, Teh, 500 Pengemulsi,
Seduhan Herbal, dan Minuman dihitung | Penstabil
Biji-Bijian dan Sereal Panas, terhadap
kecuali Cokelat produk
siap
konsumsi

Gambar 22. BTP dengan Batas Maksimal Penggunaan Tertentu (2)
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Jika digunakan penstabil Dinatrium difosfat sebesar 0,1% pada produk minuman

botanikal siap minum, maka perhitungan pemenuhan persyaratan penstabil '
Dinatrium difosfat pada produk minuman botanikal siap minum adalah sebagai l
berikut:

a. Mengubah satuan BTP dari satuan persen (%) ke satuan mg/kg:

Kadar Dinatrium difosfat pada komposisi adalah 0,1%, maka kadar Dinatrium
difosfat dalam mg/kg adalah: 0,1 x 10.000 mg/kg = 1000 mg/kg

b. Kadar Dinatrium difosfat sebagai fosfor
B Bobot Molekul Fosfor

= Bobot Molekul Dinatrium difosfat X KadarDinatrium difosfat (mg/kg)

62
221,94
= 1 W H

x 1000 mg/kg

Karena batas maksimum penstabil Dinatrium difosfat pada produk minuman
botanikal siap minum adalah 500 mg/kg, maka penggunaan Dinatrium difosfat
pada komposisi produk minuman botanikal siap minum di atas memenuhi syarat.

Sesuai dengan Peraturan Badan POM Nomor 11 Tahun 2019 tentang Bahan
Tambahan Pangan, batas maksimum penggunaan garam fosfat adalah
berdasarkan total P pada produk akhir. Namun apabila jumlah garam fosfat sudah
memenuhi persyaratan, maka total P akan memenuhi persyaratan.

4. Golongan BTP  :Pemanis Buatan
Jenis BTP : Aspartam
Batas maksimum : 600 mg/L atau 600 ppm (untuk produk siap minum)

Aspartam (Aspartame)

INS F'951

ADI : 0 - 40 mg/kg berat badan

Sinonim : Aspartyl phenylalanine methyl ester:APM; 3-Amino-N-(alpha-
carbomethoxy-phenethyl)-succinamic acid; N-L-alphaaspartyl-L-
phenylalanine-1-methyl ester

Golongan: Pemanis (Buatan)

Nomor Batas
Kategori Nama Kategori Pangan Maksimal
Pangan (mg/kg)
14.1.5 Kopi, Kopi Substitusi, Teh, Seduhan Herbal, dan 600
Minuman Biji-Bijian dan Sereal Panas, kecuali dihitung
Cokelat terhadap
produk siap
konsumsi

Gambar 23. BTP dengan Batas Maksimal Penggunaan Tertentu (3)

Jika pada komposisi produk Minuman Botanikal Siap Minum digunakan pemanis
buatan Aspartam sebesar 0,01%, maka perhitungan pemenuhan persyaratan
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pemanis buatan Aspartam pada Minuman Botanikal Siap Minum dilakukan
dengan mengubah satuan BTP dari satuan persen (%) ke satuan mg/L sebagai
berikut:

Kadar pemanis buatan Aspartam pada komposisi adalah 0,01%, maka
kadar pemanis buatan Aspartam dalam mg/L:

0,01 x 10.000 mg/L = 100 mg/L

Karena batas maksimum pemanis buatan Aspartam pada Minuman Botanikal
Siap Minum adalah 600 mg/L, maka penggunaan pemanis buatan Aspartam pada
komposisi Minuman Botanikal Siap Minum di atas Memenuhi Syarat.

4.6.2.2. Penggunaan BTP Campuran pada Komposisi

Penggunaan lebih dari satu jenis BTP pada suatu formulasi dengan golongan yang
sama harus memperhatikan prinsip rasio 1 (satu). Penggunaan BTP disebut

me menuhi syar at jika nil ai rasi o kurang

Perhitungan prinsip rasio 1 (satu) dapat dilihat pada contoh berikut:

Contoh 1

Jika produk minuman menggunakan pengawet Kalium sorbat (0,01%) dan Natrium
benzoat (0,001%) pada produk minuman botanikal bentuk cair.

Langkah-langkah perhitungan:

1. Mengubah satuan BTP dari satuan persen (%) ke satuan mg/L
1 Kadar Kalium sorbat pada komposisi adalah 0,01%, maka
= 0,01 x 10.000 mg/L = 100 mg/L
1 Kadar Natrium benzoat pada komposisi adalah 0,001%, maka
= 0,001 x 10.000 mg/L = 10 mg/L

2. Menghitung rasio BTP pengawet
Tabel 10. Contoh Perhitungan Rasio BTP pada Minuman Botanikal (Cair)

Kadar pada Batas
BTP Komposisi Maksimal Perhitungan Kesimpulan
Pengawet (mg/L atau (mg/L atau Rasio P
ppm) ppm)
Kalium 100 1000 (100/1000) + | Perhitungan rasio
sorbat (10/600) kurang dari satu
Natrium =0,1167 berarti memenuhi
10 600 Py

benzoat (Rasio O1) Syarat

Contoh 2:
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Jika produk minuman serbuk botanikal dengan berat bersih 20 g menggunakan

pengawet Kalium sorbat (0,01%) dan Natrium benzoat (0,001%) pada komposisi.

Penyajian produk dengan cara melarutkan 20 g minuman serbuk botanikal dalam 180 /

ml alir.

Langkah-langkah perhitungan: f
1. Mengubah satuan BTP dari satuan % ke satuan mg/L

1 Kadar Kalium sorbat pada komposisi adalah 0,01%, maka
=0,01 x 10.000 mg/L = 100 mg/L

1 Kadar Natrium benzoat pada komposisi adalah 0,001%, maka
= 0,001 x 10.000 mg/L = 10 mg/L

2. Faktor Pengenceran = Jumlah Air dan Produk / Jumlah Produk
Contoh:
1 Petunjuk penyajian Produk Minuman Serbuk Botanikal:
20 g produk ditambahkan ke dalam 180 ml Air

1 Maka, Faktor Pengenceran = (20 g + 180 ml) / 20 g = 10

3. Kadar Pengawet terhadap produk siap konsumsi (setelah diencerkan)
1 Kalium sorbat 100 mg/L / Faktor Pengenceran = 100 mg/L / 10 = 10 mg/L
1 Natrium benzoat 10 mg/L / Faktor Pengenceran = 10 mg/L / 10 = 1 mg/L
4. Menghitung rasio BTP pengawet

Tabel 11. Contoh Perhitungan Rasio BTP pada Minuman Botanikal (Serbuk)

Kadar pada Batas
BTP Komposisi Maksimal Perhitungan e e
Pengawet (mg/L atau (mg/L atau Rasio
ppm) ppm)

Kalium 10 1000 (10/1000) + | Perhitungan rasio
sorbat (1/600) kurang dari satu
Natrium =0,0117 berarti memenuhi
benzoat 1 600 (Rasio O1) syarat

4.6.3. BTP yang Wajib Dianalisa

BTP yang wajib dianalisa yaitu:

a. BTP yang memiliki batas maksimal dan mempunyai nilai ADI.

b. BTP ikutan yang ada di bahan baku (carry over) yang memiliki batas maksimal
penggunaan tetapi tidak dijelaskan kadarnya pada spesifikasi dan atau bahan
baku tersebut tidak memiliki izin edar.

BTP yang batas maksimalnya CPPB atau secukupnya baik yang mempunyai ADI
maupun tidak mempunyai ADI, tidak perlu dianalisa.

BTP yang mempunyai batas maksimal, tetapi tidak ada ADI, tidak perlu dianalisa.
Kesesuaian kadar BTP tersebut dilihat dari komposisi.
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Beta-karoten (sintetik) CI. No. 40800 (beta-carotenes (synthetic)) ;
INS : 160a(1)
[ ADI : 0-5 mg/kg berat badan ]
Sinonim : C.I food orange 5
Golongan: Pewarna (Alami) g

Gambar 24. Contoh Nilai ADI pada BTP

Tabel 12. Ketentuan Hasil Analisa BTP

BTP ADI Batas Maksimal BTP Hasil Analisa
A Diatur Diatur Wajib
B Diatur CPPB Tidak perlu

Tidak perlu melampirkan hasil
analisa, tetapi jumlah BTP yang
ditambahkan pada komposisi
tidak melebihi batas maksimum.

D Tidak diatur | CPPB Tidak perlu

C Tidak diatur | Diatur

4.6.4. BTP Ikutan (Carry Over)

BTP lkutan (carry over) merupakan BTP yang berasal dari semua bahan baku
pangan, bahan penolong dan/atau BTP, baik yang dicampurkan maupun yang
dikemas secara terpisah, tetapi masih merupakan satu kesatuan produk. BTP lkutan
tidak berfungsi secara teknologi dalam produk pangan akhir. Ruang lingkup BTP
Ikutan yaitu:

Tabel 13. Ketentuan Hasil analisa BTP lkutan

BTP lkutan BTP
Diatur di

S Ikutan
No| Bakw | Dar Batas Contoh
Bahan di Maksimal
Penolong/ Produk
BTP Akhir
1 |Ya Ya Sesuai dengan | 1. Minuman Serbuk Botanikal
batas maksimal menggunakan bahan baku
pada kategori Krimer Minuman yang
pangan produk mengandung BTP Penstabil
akhir Dikalium fosfat

2. Dikalium fosfat diatur dalam
Krimer Minuman (Kategori
Pangan 01.3.2) dengan batas
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BTP Ikutan BTP

Diatur di e I

Bahan .
No Baku/ Dlat_ur Batfals Contoh
di Maksimal

Bahan
Penolong/ Prodyk f
BTP Akhir

maksimum 880 mg/kg dihitung
terhadap produk siap konsumsi
sebagai total fosfor (P); dan
diatur dalam Minuman Serbuk
Botanikal (Kategori Pangan
14.1.5) dengan batas maksimum
500 mg/kg dihitung terhadap
produk siap konsumsi sebagai
total fosfor (P)

3. Batas Maksimum Dikalium fosfat
sesuai dengan batas maksimum
pada kategori pangan produk
akhir yaitu 500 mg/kg dihitung
terhadap produk siap
konsumsi sebagai total fosfor

(P)

2 | Tidak Ya Sesuai dengan | 1. Minuman Serbuk Botanikal
batas maksimal menggunakan bahan baku Jahe
kategori pangan Bubuk yang mengandung BTP
produk akhir Pewarna Beta-karoten (sintetik)
ClI. No. 40800

2. BTP Pewarna Beta-karoten
(sintetik) CI. No. 40800 tidak
diatur dalam Jahe Bubuk
(Kategori Pangan 12.2.1);
namun diatur dalam Minuman
Serbuk Botanikal (Kategori
Pangan 14.1.5) dengan batas
maksimal 150 mg/kg

3. Hasil analisis BTP lkutan

Pewarna Beta-karoten (sintetik) >J
|

Cl. No. 40800 pada Minuman
Serbuk Botanikal tidak boleh
melebihi batas maksimal yang
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BTP lkutan BTP
Dligat;]Jr di Ikutan
ahan :
No Baku/ Dlat_ur Batfals Contoh
Bahan di Maksimal
Penolong/ Produk
BTP Akhir
diatur pada produk akhir,
Minuman Serbuk Botanikal
(Kategori Pangan 14.1.5)
sebesar 150 mg/kg
3 |Ya Tidak Kadar dihitung . Minuman Serbuk Botanikal
secara teoritis menggunakan bahan baku
berdasarkan Krimer Minuman yang
penambahan mengandung BTP Pengemulsi
bahan Natrium stearoil-2-laktilat
baku/bahan . Diketahui:
penolong/BTP - Krimer Minuman (Kategori
ke dalam . Pangan 01.3.2) diizinkan
produk akhir ditambahkan Pengemulsi
Natrium stearoil-2-laktilat
dengan batas maksimal
sebesar 3000 mg/kg
- Minuman Serbuk Botanikal
(Kategori Pangan 14.1.5)
tidak diizinkan ditambahkan
Pengemulsi Natrium stearoil-
2-laktilat
. Kadar Pengemulsi Natrium
stearoil-2-laktilat pada Krimer
Minuman yang digunakan tidak
boleh melebihi batas maksimal
yang diatur pada Krimer
Minuman (Kategori Pangan
01.3.2) sebesar 3000 mg/kg
4 | Tidak Tidak Perlu . Minuman Serbuk Botanikal
mengajukan menggunakan bahan baku
izin Krimer Minuman yang
penggunaan mengandung BTP Pewarna
BTP
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BTP Ikutan BTP

Dligat;]Jr di | kutan I
ahan .
No Baku/ Dlat_ur Batfals Contoh
di Maksimal
Bahan
Penolong/ Prodyk f
BTP Akhir

Titanium dioksida CI. No. 77891

2. BTP Pewarna Titanium dioksida
Cl. No. 77891 tidak diatur dalam
Krimer Minuman (Kategori
Pangan 01.3.2); dan juga tidak
diatur dalam Minuman Serbuk
Botanikal (Kategori Pangan
14.1.5)

3. Produsen perlu mengajukan izin
penggunaan BTP. I1zin
penggunaan BTP tersebut dapat
diajukan terhadap Krimer
Minuman ataupun Minuman
Serbuk Botanikal

4.7. Informasi Nilai Gizi (ING)

Pencantuman ING untuk produk Minuman Botanikal/Minuman Rempah (Serbuk/
Seduhan/Cair) sesuai Peraturan Badan POM Nomor 26 Tahun 2021 tentang Informasi
Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan, adalah sebagai berikut:

1. Secara umum Produk Minuman Botanikal/Minuman Rempah (Serbuk/Seduhan/
Cair), wajib mencantumkan ING pada label, dikecualikan untuk pelaku usaha
mikro dan kecil (UMK).

2. Jenis Pangan Olahan Bandrek / Minuman Jahe Serbuk untuk pelaku usaha

mikro dan kecil (UMK) telah diwajibkan untuk pencantuman tabel ING pada label
sesuai Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.12.21.494 Tahun K

2021 tentang Penambahan Jenis, Deskripsi, Nilai Kandungan Gizi, dan Takaran ,f £ R~
Saji Pangan Olahan yang Diproduksi oleh Usaha Mikro dan Usaha Kecil yang ><;J
Wajib Mencantumkan Informasi Nilai Gizi. Deskripsi dan Takaran Saji Bandrek / @4
Minuman Jahe Serbuk dapat dilihat pada gambar berikut. b

.\Q
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No. Jenis Pangan Deskripsi Pangan Olahan Gambar

14 Bandrek /Minuman Produk yang dibuat dari gula, jahe, buah pala,
Jahe Serbulk kayu manis, dalam bentuk bubuk, dengan atau
tanpa penambahan bahan pangan lain.

Gambar 25. Deskripsi Bandrek / Minuman Jahe Serbuk

Jenis Pangan Olahan Takaran Saji
Bandrek/Minuman Jahe Serbuk 15-40¢g

Gambar 26. Takaran Saji Baku untuk Bandrek/Minuman Jahe Serbuk

Jenis Pangan Olahan Nilai Kandungan Gizi (per 100 g)
Energi Lemak Lemak Protein (g) | Karbohidrat Gula (g) Garam
Total Total Jenuh (g) (g (natrium)
(kkal) & (mg)
Bandrek/Minuman 404,46 3,46 1,67 1,23 92,10 59,08 292,33
Jahe Serbuk

Gambar 27. Nilai Kandungan Gizi Bandrek / Minuman Jahe Serbuk

3. Ketentuan definisi jenis pangan, takaran saji baku dan nilai hasil analisa literatur
acuan dapat juga dilihat pada Rumah Si-Ripo pada link berikut:
https://registrasipangan.pom.go.id/rumahRPO/nilai_gizi/ing_ukm

B

& registrasipangan.pom.go.id/rumahRPO/nilai_gizi/ing_ukm Q

i ° .
»J’;y Rumuh Sl- RIPO Home Informasi ~ Telusur v Simulasi v Kategori Pangan Kontak Kami v
s é INFORMAS| REQISTRASI PANGAN OLAHAN

Jenis ;‘nnan.

bancik ==

o

Takaron Energi Lemak Lemak Karbohidrat Garam
No Jenis Pangan Deskrips| saji Total Total Jenuh Protein Total Gula (natrium)

Bandrak/Minuman Produk yang dibuct I5-40g 404,48 3,48 87 1,23 921

Johe Serbuk Car 2, buah

palo, kayu manis,

pangan fain

Showing 1to 1 of 1 entries (filtered trom 166 total entries) Previous n Next
J vious @

Gambar 28. Tampilan Nilai Zat Gizi sesuai Literatur untuk Produk UMK

42



https://registrasipangan.pom.go.id/rumahRPO/nilai_gizi/ing_ukm

Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

Zat gizi yang wajib dicantumkan pada Tabel ING terdiri atas:

Energi total
Lemak total
Lemak jenuh
Protein
Karbohidrat total
Gula

Garam (natrium)

@00 oTp

4.7.1. Contoh Format Tabel ING

Format Tabel ING pada label berdasarkan luas permukaan label dikelompokkan
menjadi 2 (dua), yakni format vertikal dan format horizontal. Format vertikal untuk
kemasan dengan luas permukaan label lebih dari 100 cm?. Format horizontal untuk
kemasan dengan luas permukaan kurang dari atau sama dengan 100 cm?. Terdapat
2 (dua) format horizontal yang dapat dipilih untuk digunakan, yakni format tabular dan

format linier. Contoh format tabel ING ditampilkan pada gambar di bawah ini.

a. Format Vertikal ING

INFORMASI NILAI GIZI

Takaran saji ... g atau ml (... URT)
.... Sajian per Kemasan

INFORMASI NILAI GIZI

Takaran saji ... g atau ml (... URT)
.... Sajian per Kemasan

JUMLAH PER SAJIAN JUMLAH PER SAJIAN
Energi total ... kkal | | Energi total ... kkal
Energi dari lemak ... kkal Energi dari lemak ... kkal
Energi dari lemak jenuh ... kkal Energi dari lemak jenuh ... kkal
% AKG* % AKG*
Lemak total g % Lemak total g %
Kolesterol .. mg e % Lemak trans g
Lemak trans g Lemak (fdak jenuh tunggal oo
Lemak tidak jenuh tunggal g Lemak tidak jenuh ganda g
Lemak tidak jenuh ganda SR Lemak jenuh g %
Lemak jenuh g 9 Kolesterol .. mg %
Protein il e % Protein . - %
Asam amino . mg Karbohidrat total e g . ‘Z’o
Karbohidrat total @ % Sezat pangan w8 %
Serat pangan g % SRRk g l‘,‘m‘ 8
Serat pangan larut g Serat Apangan udgk larut R :
2 Karbohidrat tersedia el
Serat pangan tidak larut wB
Karbohidrat tersedia g G‘(‘il:la alkohol :
Gula g
Gula alkohol Lo i o 2.
Garam (Natrium) .. mg % Vitamin A "
Vitamin dan mineral Vitamin C o
Vitamin A -+ % || Vitamin lain i %
Vitamin C -« % | | Kalium e %
Vitamin lain s Kalsium %
Kadtum - % || Zat Besi %
Kosum -+ % | | Mineral lain %
Zat Besi -« % || Asam amino A .. Mg
Mineral lain - % | | Asam amino B ... mg
Zat Nongizi Asam amino C .. Mg
Isoflavon .. mg Isoflavon .. mg

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal.
Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebih

rendah.

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal.
Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebth
rendah.

Gambar 29. Format Vertikal Tabel ING
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b. Format Horizontal ING (Tabular dan Linier)

FORMA JUMLAH PER SAJIAN %AKG* | JUMLAH PERSAJIAN %AKG*
IN SI Lemak total -4 % Karbohidrat total g % 1
NILAI GIZI Lemak jenuh -g % |Gula o
. Protein e g % Garam (Natrium) . mg %
Takaran saji ...g atau Vilamin dan Mineral
- ("ZPRT) Vitamin A % Kalsium .--%
... Sajian per Kemasan | 3 < ; :
Energi total ... kkal V%tamfn B6 % Besi .. %
Energi dari lemak ..... Vitamin C %o
kkal Vitamin D .--%

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi
atau lebih rendah.

atau
RMA JUMLAH PER SAJIAN %AKG* | JUMLAH PERSAJIAN %AKG*
IREG SI Lemak total - g % Karbohidrat total T 4 %
NILAI GIZI Lemak jenuh g % | Gula -
Takaran saji ...g atau Sxotetn =& ..% |Garam (Natrium) ... mg %
mls(,;:z)ainer Kemasan Viggua A .. % Kalsium %
é;xer]gi tol::al kkal | Vitamin B6 %o Besi .- %
Energi dari lemak ..... Vitamin C %
kkal Vitamin D %
*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi
atau lebih rendah.

Gambar 30. Format Tabular Tabel ING

INFORMASI NILAI GIZI Takaran saji : ...g atau ml (...URT), ... Sajian
per Kemasan JUMLAH PER SAJIAN : Energi total ...kkal, Energi dari
lemak ....kkal, Lemak total ...g (...% AKG), Lemak jenuh ...g ( ...%
AKG), Protein ...g (...% AKG), Karbohidrat total ...g ( ...% AKG), Gula
...g€, Garam (Natrium) ...mg (...% AKG), Vitamin A (...% AKG), Vitamin
C (...% AKG), Vitamin D (...% AKG), Kalsium (...% AKQG), Besi (...% AKG).
Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan energi
anda mungkin lebih tinggi atau lebih rendah.

Gambar 31. Format Linier Tabel ING
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c. Format per Kemasan untuk Pangan Olahan dengan Ukuran Kemasan Kurang
dari Satu Takaran Saji (ING per Kemasan) /

INFORMASI NILAI GIZI

JUMLAH PER KEMASAN (... g atau ... ml)
Energi total ... kkal

% AKG*
Lemak Total . g e’ TP
Lemak Jenuh ave wx Yo
Protein - .
Karbohidrat Total oo s Yo
Gula s g
Garam (natrium) «. mg sov Yo

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan
energi anda mungkin lebih tinggt atau lebih rendah.

Gambar 32. Format Vertikal Tabel ING per Kemasan

INFORMASI NILAI GIZI JUMLAH PER KEMASAN (... g atau ... ml) :

Energi total ... kkal, Lemak total ... g (... % AKG), Lemak jenuh ... g ( ...% AKG ),
Protein ... g (...% AKG), Karbohidrat total ... g (... % AKG), Gula ... g, Garam
(Natrium) ... mg (...% AKG), Vitamin A (... % AKG), Vitamin C (... % AKG), Vitamin D
(... % AKG), Kalsium ... mg (... % AKG), Besi (... % AKG). Persen AKG berdasarkan
kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebih

rendah.

Gambar 33. Format Linier Tabel ING per Kemasan
INFORMASI % AKG*
NILAI GIZI Lemak total g win 0

Lemak jenuh g w %
JUMLAH PER KEMASAN (... g atau m]) | Protein g w %
Energi total ... kkal | Karbohidrat total g i 30

Guia g we %

Garam (patrium) mg v %
*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi
atau lebih rendah

Gambar 34. Format Tabular Tabel ING per Kemasan
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4.7.2. Keterangan pada Tabel ING
4.7.2.1. Takaran Saji

Takaran Saji adalah jumlah pangan olahan yang wajar dikonsumsi dalam satu kali
makan. Sesuai dengan Peraturan Badan POM Nomor 26 Tahun 2021 tentang
Informasi Nilai Gizi Pada Label Pangan Olahan, takaran saji untuk produk Minuman
Botanikal/Minuman Rempah (Serbuk/Seduhan/Cair) dapat lihat pada gambar
dibawah ini.

14.1.5 Kopi, Kopi Konsentrat Minuman Teh 15 -30 ml
Substitusi, Teh, Minuman Serbuk Teh
Seduhan Herbal, Kopi Campur

dan Minuman Biji Minuman Berkafein
Bijian dan Sereal Formulasi (Formulated 170 - 330 ml
Panas, kecuali Caffeinated Beverages)
Cokelat Konsentrat Minuman Kopi 15 - 30 ml
Minuman Serbuk Kopi Susu

15-30 g

Minuman Serbuk Kopi
Krimer

Minuman Serbuk Kopi
Minuman
Botanikal/Minuman Rempah | 170 - 330 ml
berbentuk Cair
Minuman
Botanikal/Minuman Rempah [ 15-30 g
berbentuk bubuk/Padat
Serbuk Sekoteng 15-30g
Minuman Sari Kacang Hijau | 125 - 250 ml

10-30¢g

Gambar 35. Takaran Saji Baku Produk Minuman Botanikal / Minuman Rempah
Berbentuk Serbuk / Seduhan / Cair
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4.7.2.2. Jumlah Sajian per Kemasan

Jumlah sajian per kemasan menunjukkan jumlah takaran saji yang terdapat dalam
satu kemasan pangan. Ketentuan tentang pembulatan ukuran jumlah sajian per
kemasan dilakukan ke kelipatan 0,5 terdekat.

BeratBersihataulsi Bersih

JumlahSajianper Kemasan= —
! jlanp Takaran Saji

a. Contoh 1:
Isi bersih produk Minuman Botanikal Bentuk Cair sebesar 500 ml dengan takaran
saji 180 ml, maka perhitungan jumlah sajian per kemasan produk adalah:

[ Jumlah Sajian per Kemasan: 500 ml/ 180 ml = 2,78 J

Pencantuman jumlah sajian per kemasan pada tabel ING dengan pembulatan
adalah 3 Sajian per kemasan

b. Contoh 2:
Isi bersih produk Minuman Botanikal Bentuk Cair sebesar 500 ml dengan takaran
saji 250 ml, maka perhitungan jumlah sajian per kemasan produk adalah:

{ Jumlah Sajian per Kemasan: 500 ml / 250 ml = 2 J

Pencantuman jumlah sajian per kemasan pada tabel ING dengan pembulatan
adalah 2 Sajian per kemasan

c. Contoh 3:
Berat bersih produk Minuman Botanikal Bentuk Seduhan, Bubuk/Serbuk sebesar
100 g dengan takaran saji 15 g, maka perhitungan jumlah sajian per kemasan
produk adalah:

[ Jumlah Sajian per Kemasan: 100 g/ 15 g = 6,67 ]

Pencantuman jumlah sajian per kemasan pada tabel ING dengan pembulatan
adalah 6,5 Sajian per kemasan
4.7.2.3. Jumlah Kandungan Zat Gizi per Sajian

Jumlah kandungan zat gizi per sajian dinyatakan dalam liter (L) atau milliliter (ml). Nilali
ini prinsipnya diperoleh dengan rumus:

Takaransaji (ml)

x Nilai zat gizi produk sesuaihasil analisa
100 ml
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Akan tetapi, pada sistem e-registration sudah tersedia perhitungan nilai gizi per sajian
beserta pembulatannya, sehingga pendaftar dapat langsung mencantumkan nilai gizi
pada Tabel ING berdasarkan perhitungan sistem tersebut.

4.7.2.4. Persentase AKG

Persentase AKG merupakan persentase kontribusi zat gizi dalam satu sajian produk
dibandingkan dengan jumlah kebutuhan zat gizi tersebut dalam sehari. Persentase
AKG dihitung berdasarkan Acuan Label Gizi (ALG). Acuan Label Gizi adalah acuan
untuk pencantuman keterangan tentang kandungan gizi pada Label.

Ringkasnya, persentase AKG merupakan perbandingan antara jumlah kandungan zat
gizi per sajian dengan angka kecukupan zat gizi per hari. Prinsip perhitungan persen
AKG adalah sebagai berikut:

.. Kandungan gizi per takaran saji
Persentase AKG per takaran saji = — x 100%
ALG zat gizi (**)

Namun, sama seperti jumlah kandungan zat gizi per sajian, pada sistem e-registration
sudah tersedia perhitungan AKG per sajian beserta pembulatannya. Pendaftar cukup
menginput nilai gizi berdasarkan hasil Analisa zat gizi dan hasil perhitungan AKG pada
sistem e-registration dapat langsung dicantumkan pada Tabel ING.

4.7.3. Contoh Perhitungan dan Pencantuman ING

Sebagai contoh terdapat produk Minuman Botanikal Lemon Sereh yang diproduksi
pelaku usaha skala mikro. Diketahui Isi bersih adalah 250 ml dan takaran saji 250 ml.
Cara perhitungan nilai gizi dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Contoh Perhitungan Nilai Zat Gizi

Hasil Acuan Cara Perhitungan
Zat Gizi : Label - _
Analisa | . Per Sajian %AKG Energi Total
Lemak 0,02 679 |0,02x 0,05 x Energi dari
Total (%) 250/100 100/67 = Lemak +
=0,05 0,07 Energi dari
(dibulatkan (dibulatkan Protein +
menjadi 0 g) menjadi 0%) | Energi dari
Lemak 0 209 | 0x250/100 |Ox 10020 | Karpohidrat
Jenuh (%) =0g =0 (0,05 x 9) +
(dibulatkan (0,1 x 4) +
menjadi 0%) | (32,425 x 4) =
Protein (%) | 0,04 | 60g |0,04x50/100 | 0,1x 100/60 | 130:95 kkal
= 0,1 = 0,17 (dlbu_latkan
(dibulatkan | (dibulatkan L“kegl‘;ad' 130
menjadi 0 g) menjadi 0%)
Karbohidrat | 12,97 3259 | 12,97 x 32,425 X
Total (%) 250/100 100/325
= 32,425 =9,98
(dibulatkan (dibulatkan
menjadi 32 g) | menjadi
10%)
Gula Total 11,38 - 11,38 x -
(%) 250/100
= 28,45
(dibulatkan
menjadi 28 Q)
Garam 12,15 1500 | 12,15x 30,375 x
(Natrium) mg 250/100 100/1500
(mg/100 ml) = 30,375 = 2,025
(dibulatkan (dibulatkan
menjadi 30 g) | menjadi 2%)

(*) Acuan Label Gizi sesuai Peraturan Badan POM Nomor 9 Tahun 2016

Pada saat registrasi produk, nilai zat gizi dapat dihitung secara otomatis dengan
terlebih dahulu menginput hasil analisa pada kolom yang disediakan. Tampilan hasil
perhitungan nilai zat gizi pada sistem e-registration dapat dilihat pada gambar di
bawah.
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Informasi Nilai Gizi

Takaran Saji 250 Mililiter

ZAT GIZ1 HASIL ANALISA JUMLAH PER SAJIAN JUMLAH PER SAJIAN PEMBULATAN % AKG PER SAJIAN % AKG PER SAJIAN PEMBULATAN l
Eneroi Total (Kkal/ 100 mi) 52.22 130.55 130.00

Gula Total (%) 11.38 18,45 28,00

Gambar 36. Contoh Tampilan Hasil Perhitungan Sistem Nilai Gizi Minuman
Botanikal

Dari hasil perhitungan tersebut, nilai yang dicantumkan pada tabel ING yaitu nilai
yang terdapat pada kolom A Juml ah per Saj i alan A PodAMIGuU Ipaetra n o
Sajian Pembul atano

INFORMASI NILAI GIZI

Takaran saji 250 ml
1 Sajian per kemasan

JUMLAH PER SAJIAN

Energi Total 130 kkal
% AKG *
Lemak Total 0g 0%
Lemak Jenuh 0g 0 %
Protein 0g 0%
Karbohidrat Total 329 10 %
Gula 28 ¢
Garam (natrium) 30 mg 2%

* Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal.
Kebutuhan energi Anda mungkin lebih tinggi atau lebih
rendah.

Gambar 37. Contoh Tabel ING Format Vertikal Produk Minuman Botanikal

INFORMASI NILAI GIZI | JUMLAH PER SAJIAN %AKG* | JUMLAH PER SAJIAN %AKG*
Takaran saji 250 ml Lemak total 0g 0% Karbohidrat total 329 10%

1 Sajian per Kemasan Lemak jenuh 0g 0% Gula 28¢g

Energi Total 130 kkal Protein 0g 0% Garam (Natrium) 30 mg 2%

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal. Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebih rendah.

Gambar 38. Contoh Tabel ING Format Tabular Produk Minuman Botanikal
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INFORMASI NILAI GIZI Takaran saji : 250 ml, 1 Sajian per
kemasan JUMLAH PER SAJIAN : Energi Total 130 kkal,
Lemak Total 0 g (0% AKG), Lemak Jenuh 0 g (0% AKG),
Protein 0 g (0% AKG), Karbohidrat Total 32 g (10%
AKG), Gula 28 g, Garam (natrium) 30 mg (2% AKG).
Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2150 kkal.
Kebutuhan energi Anda mungkin lebih tinggi atau lebih
rendah.

Gambar 39. Contoh Tabel ING Format Linier Produk Minuman Botanikal

Untuk mempermudah pelaku usaha dalam menghitung dan membuat tabel ING
produknya, pelaku usaha juga dapat memanfaatkan aplikasi Cetak ING Mandiri.

Aplikasi Cetak ING Mandiri dapat diakses pada link berikut ini:
https://tabel-gizi.pom.go.id/
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Data
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5.1. Kelengkapan Data Registrasi Akun
5.1.1. Perizinan Berusaha

Perizinan berusaha adalah legalitas yang diberikan kepada pelaku usaha untuk
memulai dan menjalankan usaha dan/atau kegiatannya. Dokumen perizinan berusaha
diterbitkan oleh OSS berdasarkan tingkat risiko usaha. Sebagaimana telah dijelaskan
pada BAB lll, berdasarkan klasifikasi risikonya, dokumen perizinan berusaha terdiri
dari:

1. Rendah : Nomor Induk Berusaha (NIB)

2. Menengah Rendah : NIB dan Sertifikat Standar

3. Menengah Tinggi : NIB dan Sertifikat Standar dengan status Telah Terverifikasi
4. Tinggi : NIB dan Izin dengan status Telah Memenuhi Persyaratan

Contoh dokumen Perizinan Berusaha via OSS adalah sebagai berikut.
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1. Nomor Induk Berusaha (NIB)

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 1234567890

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Nomor Induk

Berusaha (NIB) kepada:
1. Nama Pelaku Usaha : UD. MARI MAJU
2. Alamat Kantor 1 JI. Gatot Subroto No. A, Garuntang, Kec. Telukbetung Selatan
Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
Kode Pos: 35228
No. Telepon : 080000000000
Email : marimaju@yahoo.com
3. Status Penanaman Modal :PMDN
4. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia : Lihat Lampiran
(KBLI)
5. Skala Usaha : Usaha Kedil

NIB ini berlaku di seluruh wilayah Republik Indonesia selama menjalankan kegiatan usaha dan berlaku sebagai Angka Pengenal
Impor (API-U), hak akses kepabeanan, pendaftaran kepesertaan jaminan sosial kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan,
serta bukli pemenuhan laporan pertama Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP).

Pelaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melaksanakan kegiatan berusaha sebagaimana terlampir dengan tetap
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan.

NIB ini merupakan perizinan tunggal yang berlaku sebagai:

1. Sertifikat Halal (SH); dan

2. Persetujuan penggunaan tanda Standar Nasional Indonesia (SNI) berdasarkan pemyataan mandiri Pelaku Usaha dan setelah
memperoleh pembinaan dan/atau pendampingan dari Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah,

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan di Jakarta, tangaal: 1 Januari 2022
Menteri Investasi/

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,
RIS R

ERAWMETS
Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 1 Januari 2022

1. Ookumen ini diterbithan sistsm OSS berdasarkan dala dan Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab

Palaku Usahs. Balai
2. Dalam hal terjadi kekeli isi ini akan pertaikan el i Sertifikasi
3 Dok ini telak dit \gani secara eleitmmnik menggunakan i yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN. . Elektronik
4. Datalengkap inan B ha dapat dip melalui sistem OSS menggunakan hak akses

Gambar 40. Contoh Dokumen NIB

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA:1234567890

Lampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha untuk:

A.Tabel Kegiatan Usaha yang Telah Memiliki Izin Usaha Mikro dan Kecil (Diterbitkan oleh Sistem 0SS sebelum
implementasi Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja)

No. &gﬁ?. Judul KBLI* Lokasi Usaha Perizinan Berusaha
PERDAGANGAN | i Gatot Subroto, No. 5A, Garuntang,
i BESAR Kec. Telukbetung Selatan .
1 6339 MAKANAN DAN | o2 Bandar Lampung, Prov. Lampung NIB dan Izin Usaha
MINUMAN Kode Pos: 35228
LAINNYA ;

Mangacy kepada Paraturan Kepala BPS No.19 tahun 2017

B.Tabel Kegiatan Usaha Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
B.1.Tabel Kegiatan Usaha Skala UMK KBLI Risiko Rendah Perizinan Tunggal

; : Perizinan )
No. Kode KBLI ~sect! Lokasi Usaha Klasifkasi _ Besaha 1S . Nomor SNI danfatau SH*
Jenis Legalitas
1 10799 Industri  JI. Gatot Subroto, No. 5A, Rendah NIB  Untuk
Produk  Garuntang, Kec. persiapan,
Makanan Telukbetung Selatan, operasional,
Lainnya Kota Bandar Lampung. dan/atau
Prov. Lampung komersial
Kode Pos: 35228 kegiatan
usaha

* SNI; Standar Nasional Indonesa, SH: Sertifikat Halal

1. Dengan ketentuan bahwa NIB tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran ini.
2. Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (K/L).
3. Pengawasan pemenuhan persyaratan dan/atau kewajiban Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah
Daerah terkait.
4. Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen NIB tersebut.
1. Dakumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data davi Pelaku Usaha. tersimpan delam sistem 0SS, yang menjadi tanggung jawab
Polaku Usaha. Balal
2. Dalam hsl terjadi ke isi ini akan difatwkan perb bagai mestinya Sertifikasi
3. Dok ini telah di Gani secamm meanggunakan sertifikat elsktronik yang diterbitkan cleh BSrE-BSSN. @ Elektronik
4. Data lengkap Penzinan Bsrusaha dapat dipercleh melalui sistsm OSS menggunakan hak aksss.

Gambar 41. Contoh Dokumen NIB (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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2. Sertifikat Standar

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
SERTIFIKAT STANDAR : 1234567890

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Sertifikat
Standar, kepada Pelaku Usaha berikut ini:

1. Nama Pelaku Usaha : UD MARI MAJU
2. Nomor Induk Berusaha (NIB) 1 1234567890
3. Alamat Kantor :JI. Gatot Subroto No. 5A, Garuntang, Kec. Telukbetung Selatan

Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
Kode Pos: 35228

4. Status Penanaman Modal :PMDN

5. No. Telepon i

6. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia  : 10740 - Industri Makaroni, Mie Dan Produk Sejenisnya
(KBLI)

7. Lokasi Usaha : JI. Gatot Subroto No. 5A, Garuntang. Kec. Telukbetung Selatan

Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
Kode Pos: 35228

Lampiran Sertifikat Standar ini memuat daftar persyaratan dan/atau kewajiban sesuai dengan kode KBLI Pelaku Usaha dan
merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen Sertifikat Standar yang dimaksud. Pelaku Usaha dengan Sertifikat Standar
tersebut di atas wajib menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan tanggal: 1 Januari 2022

a.n Walikota Bandar Lampung
Kepala DPMPTSP Kota Bandar Lampung

Ao m

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 1 Januari 2022

1. D ini di sistem OSS data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab Pelaku Usaha.
2. Dalam hal terjadi isi ini akan dil D i bagait inya.
3. Dala lengkap Perizinan B: dapal diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

Gambar 42. Contoh Dokumen Sertifikat Standar

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

LAMPIRAN
SERTIFIKAT STANDAR : 1234567890

Lampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha, persyaratan dan/atau kewajiban:

Kode Klasifikasi Bukti Lembaga Masa
KBLI Judul KBLI Risiko Persyaratan danfatau Kewajlban Pemenuhan | Pengawas | Berlaku
10740 |Industri Menengah |Persyaratan: Pernyataan |Pemerintah [Selama
Makaroni, Mie{[Rendah Mandiri Kota Pelaku
Dan Produk Kewajiban: |Bandar Usaha
Sejenisnya - Memiliki Akun Sistem Informasi Industri Nasional; Lampung jmenjalankan
- Menyampaikan data industri yang akurat, lengkap, dan kegiatan
tepat waktu secara berkala yang disampaikan melalui usaha

Sistem Informasi Industri Nasional;

- Memenuhi Standar Industri Makaroni, Mie dan Produk
Sejenisnya;

- Memenuhi SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman
Tata Cara yang diberlakukan secara waijib (bagi produk
yang telah diberlakukan SNI, Spesifikasi Teknis,
dan/atau Pedoman Tata Cara secara waijib).

1. Dengan ketentuan bahwa Sertifikat Standar tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran
nt.

Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (K/L).

Pengawasan pemenuhan persyaratan dan/atau kewajiban Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah
Daerah terkait.

Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen Sertifikat Standar tersebut.

> v N

1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jawab Pelaku Usaha.
2. Dalam hal terjadi isi ini akan dil perbaikan sebagai inya.
3. Dala lengkap Perizinan B dapat diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

Gambar 43. Contoh Dokumen Sertifikat Standar (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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3. Sertifikat Standar dengan status Telah Terverifikasi

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
SERTIFIKAT STANDAR :1234567890

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Sertifikat
Standar, kepada Pelaku Usaha berikut ini:

1. Nama Pelaku Usaha : UD. MARI MAJU
2. Nomor Induk Berusaha (NIB) : 1234567890
3. Alamat Kantor : JI. Gatot Subroto No. 5A, Garuntang, Kec. Teluk Betung Selatan

Kota Bandar Lampung. Provinsi Lampung
Kode Pos: 35228
4. Status Penanaman Modal :PMDN

5. No. Telepon : 080000000000
6. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia  : 10510 - Industri Pengolahan Susu Segar dan Krim
(KBLI)
7. Lokasi Usaha - JI. Gatot Subroto No. 5A, Garuntang, Kec. Teluk Betung Selatan

Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung
Kode Pos; 35228
8. Status : Telah terverifikasi
Lampiran Sertifikat Standar ini memuat daftar persyaratan dan/atau kewajiban sesuai dengan kode KBLI Pelaku Usaha dan

merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen Sertifikal Standar yang dimaksud. Pelaku Usaha dengan Sertifikal Standar
tersebut di atas wajib menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan tanggal: 6 Januari 2022

a.n Walikota Bandar Lampung
Kepala DPMPTSF Kota Bandar Lampung

EERER
Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 6 Januari 2022

1. Dokumsn ini dierbitkan sistem OSS berdssarkan data dari Phraku Usalla tarsimpan dalam sistem OSS, yang menyadi tanggung fawab Pelaku Usaha.
2. Dalam hal terjadi kel isi di ini akan
3. Dataienghap Perizinan Berusaha dapat diperoleh melah s:sfem DSS menggunakan hak akses.

Gambar 44. Contoh Dokumen Sertifikat Standar Telah Terverifikasi
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Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

LAMPIRAN
SERTIFIKAT STANDAR : 1234567890

Lampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha, persyaratan dan/atau kewajiban:

Kode Klasifikasi = Bukti Lembaga Masa
KBLI Judul KBL| Risiko Persyaratan'dan/atau Kewajiban Pemenuhan | Verifikasi | Berlaku
10510|Industri Menengah |Persyaratan: Telah bemernintan [S€1aMa
Pengolahan |Tinggi - Berlokasi di Kawasan Peruntukan Industri apabila terverifikasi |10 Pelaku
Susu Segar berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan yang andar Usaha
dan Krim berdampak luas. Lampung jmenjalankan
kegiatan
Kewajiban: usaha

- Mengolah dan memanfaatkan sumber daya alam secara
efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan;

- Memiliki Akun Sistem Informasi Industri Nasional;

- Menyampaikan data industri yang akurat, lengkap, dan
tepat waktu secara berkala yang disampaikan melalui
Sistem Informasi Industri Nasional;

- Memenuhi Standar Industri Pengolahan Susu Segar dan
Krim;

- Memenuhi SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman
Tata Cara yang diberlakukan secara wajib (bagi produk
yang telah diberlakukan SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara secara wajib).

1. Dengan ketentuan bahwa Sertifikat Standar tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran
ini.

Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (KI/L).

Verifikasi pemenuhan persyaratan Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah terkait.

Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen Sertifikat Standar tersebut,

s P

1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha. tersimpan dalam sistem OS8S, yang menjadi tanggung jawab Pelaku Usaha.
2. Dalam hal terjadi 187 tok ini akan difakwkan p. mestinya
3. Datalengkap F B: ha dapat dip h melsiui sistam OSS menggunakan hak aksss.

Gambar 45. Contoh Dokumen Sertifikat Standar Telah Terverifikasi (Lanjutan)
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Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku

4. Izin yang Telah Memenuhi Persyaratan
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
IZIN : 1234567890

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Izin kepada
Pelaku Usaha berikut ini:

1. Nama Pelaku Usaha : UD MARI MAJU
2. Nomor Induk Berusaha (NIB) 11234567890
3. Alamat Kantor : JI. Gatot Subroto, No. 5A, Garuntang, Kec. Telukbetung Selatan

Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
Kode Pos: 35228

4. Status Penanaman Modal :PMDN
5. No. Telepon : 080000000000
6. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia  : 10437 - Industri Minyak Goreng Kelapa Sawit
(KBLI)
7. Lokasi Usaha :JI. Gatot Subroto, No. 5A, Garuntang, Kec. Telukbetung Selatan

Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
Kode Pos: 35228

8. Status : Telah memenuhi persyaratan

Lampiran zin ini memuat daftar persyaratan dan/atau kewajiban sesuai dengan kode KBLI Pelaku Usaha dan merupakan bagian
tidak terpisahkan dari dokumen lzin yang dimaksud. Pelaku Usaha dengan lzin tersebut di atas wajib menjalankan kegiatan
usahanya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Diterbitkan tanggal: 1 Januari 2022

a.n. Walikota Bandar Lampung
Kepala DPMPTSP Kota Bandar Lampung

e ]

Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 1 Januari 2022

1. Dokumen ini diterbitkan s:slem OSS berdasarkan data dari Ps!aku Usaha tersimpan dalam sistem O8S, yang menjadi tanggung jawab Pelaku Usaha.
2. Dalam hal terjadi ini akan dilakuk.
3. Data lengkap Perizinan leusaha dapal diperoleh melalui s;s!em 0SS menggunakan hak akses

Gambar 46. Contoh Dokumen Izin Telah Memenuhi Persyaratan

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO

LAMPIRAN
IZIN :1234567890

Lampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha, persyaratan dan/atau kewajiban:

Kode| Judul | Klasifikasi Bukti Lemba Masa

KBLI| KBLI | Risiko Pectyaratan dan/atau lawajben Pemenuhan | Verifikasi | Berlaku

10437 |Industri  [Tinggi Persyaratan: Telah |Pemerintan [Selama
Minyak - Berlokasi di Kawasan Peruntukan Industri apabila memenuhi  |Kota Pelaku
Goreng berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan yang persyaratan |Bandar Usaha
Kelapa berdampak luas; Lampung  [menjalankan
Sawit - Telah selesai melaksanakan persiapan dan kegiatan kegiatan

pembangunan, pengadaan, pemasangan/instalasi usaha

peralatan, dan kesiapan lain yang diperlukan.

Kewajiban:

- Menjamin keamanan dan keselamatan alat, proses, hasil
produksi, penyimpanan, serta pengangkutan;

- Mengolah dan memanfaatkan sumber daya alam secara
efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan;

- Memiliki Akun Sistem Informasi Industri Nasional;

- Menyampaikan data industri yang akurat, lengkap, dan
tepat waktu secara berkala yang disampaikan melalui
Sistem Informasi Industri Nasional;

- Memenuhi SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau Pedoman
Tata Cara yang diberlakukan secara wajib (bagi produk
yang telah diberlakukan SNI, Spesifikasi Teknis, dan/atau
Pedoman Tata Cara secara waijib).

Dengan ketentuan bahwa Izin tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran ini.

Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaralan dan/atau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)
Kementerian/Lembaga (KiL).

Verifikasi pemenuhan persyaratan Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah terkait.

Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen Izin tersebut.

PO =

1. Dokumen ini diterbitkan sistem OSS berdasarkan data dari Pelaku Usaha, tersimpan dalam sistem OSS, yang menjadi tanggung jewab Pelaku Usaha.
2. Dalam hal terjadi isi ini akan dilak p ik bagair stinya.
3 Dala lengkap Perizinan Berusaha dapal diperoleh melalui sistem OSS menggunakan hak akses.

Gambar 47. Contoh Dokumen Izin Telah Memenuhi Persyaratan (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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Hal yang perlu diperhatikan dari dokumen Perizinan Berusaha via OSS sebagai salah _55}
satu syarat registrasi akun adalah: l o

1. Nama pelaku usaha / nama perusahaan Y sesuai dengan nama perusahaan
yang akan didaftarkan pada e-registration

2. Alamat kantor Y sesuai dengan alamat kantor yang akan didaftarkan pada e-
registration '

3. Alamat pabrik Y sesuai dengan alamat pabrik yang akan didaftarkan pada e-
registration

4. KBLI industri pangan Y sesuai dengan produk pangan olahan yang akan
didaftarkan

5. Skalausaha Y sesuai dengan nilai investasi perusahaan

Status Sertifikat Standar Menengah Tinggi: Telah Terverifikasi Status
Izin: Telah Memenuhi Persyaratan

Informasi lebih lanjut terkait Perizinan Berusaha via OSS dapat menghubungi:
Kementerian Investasi / Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)

JI. Jenderal Gatot Subroto No. 44, Jakarta 12190
Telepon: 169

WhatsApp: 0811-6774-642 (chat only)

Email: kontak@o0ss.go.id

Konsultasi virtual (Khusus untuk pemilik Hak Akses OSS Berbasis Risiko):
https://antrian.bkpm.qgo.id/reqgistrasi/

6 Media Sosial:

[@]3 (@]

[@]3

Ox¢

- Instagram: o0ss.go.id

- Facebook: OSS Indonesia

- YouTube: OSS Indonesia

- Twitter: @OSS _id
Keterangan:

Waktu operasional Senin i Jumat pukul 08.00 i 16.00 WIB (kecuali Virtual sampai
15.00 WIB)

5.1.2. 1zin Penerapan CPPOB

Izin Penerapan CPPOB adalah dokumen sah yang merupakan bukti bahwa sarana
Produksi Pangan Olahan telah memenuhi dan menerapkan standar CPPOB dalam
kegiatan Produksi Pangan Olahan.
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BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

JI. Percetckan Negaro No. 23 Jakarta Pusat 10540 Indonesia
Telp. (021) 4244691, 4209221, 4263333, 4244755, 4241781, 4244819, Fox : 4245139

BADAN POM Email : halobpom@peom.go.id ; Website : www.pom,go.id

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN REPUBLIK INDONESIA

Scsuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan R1 Nomor 10 tahun 2021 entang Standar Kegiatan
Usaha dan Produk Pada Penyclenggaraan Penizinan Berusaha Berbasis Risiko Sckior Obat dan Makanan dan
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan lzin Pencrapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik,

dengan ini diberikan:
IZIN PENERAPAN
Cara Produksi Pangan Olahan vang Baik
Nomor : 1234567891234
Nama Sarana Produksi : UD Man Maju
Alamat - JL Gatot Subroto No. 5A, Garuntang, Kec. Telukbetung Selatan, Kota
Bandar Lampung, Lampung 35228, Indonesia
Jenis Pangan : Pangan Olahan Daging, Tkan, Unggas dan produk hewani beku lainnya
Berlaku sampai dengan : 01 November 2026

Izin Penerapan CPPOB untuk UMK yang Memproduksi Pangan Risiko Scdang digunakan scbagai bukti

penyampaian penilaian pelaku usaha dalam hal pencrapan CPPOB di sarana produksi UMK di wilayah Negara

Indoncsia yang melakukan produksi Pangan Risiko Sedang, dengan ketentuan:

1 Pelaku usaha wajib mengajukan permohonan pemeriksaan sarana produksi dalam jangka waktu
12 (dua belas) bulan dari tanggal terbit Izin Penerapan CPPOB dengan Penilaian Mandiri ini,

2 Jika ditemukan pelanggaran terhadap keamanan pangan berdasarkan pengawasan produk yang
beredar (post market), maka Pemeriksaan Sarana Produksi dapat dilakukan sewaktu-waktu,

3 Apabila setelah melewati jangka waktu 12 (dua belas) bulan pelaku usaha tidak mengajukan
permohonan pemeriksaan sarana produksi. maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

Izin Pencrapan ini dapat dibatalkan, apabila terjadi perubahan yang mengakibatkan tidak terpenuhinya persyaratan
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik dan peraturan perundangan di bidang pangan.

Jakarta, 02 November 2021
AN. KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
KEPALA UPT
Sgmsieg

ol
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung
NIP

Dokumen Inl talah ditandstangan

Gambar 48. Contoh Dokumen I1zin Penerapan CPPOB versi e-sertifikasi

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
IZIN PENERAPAN CARA PRODUKSI PANGAN OLAHAN YANG BAIK
PB-UMKU: 123456789012345678901

Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha (PB-UMKU), yang
merupakan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik kepada Pelaku Usaha berikut ini:

1. Nama Pelaku Usaha : UD MARI MAJU
2. Nomor induk Berusaha (NIB) 1 1234567890123
3. Alamat Kantor + JI. Gatot Subroto No. 5A, Garuntang, Kec. Teluk Betung Selatan

Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
Kode Pos: 35228

4. Status Penanaman Modal : Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
5. Kode Klasifikasi Baku Lapangan Usaha: 35302 - Produksi Es
Indonesia (KBLI)
6. Lokasi Usaha - JI, Gatot Subroto No. 5A, Garuntang, Kec, Teluk Betung Selatan
Kota Bandar Lampung, Prov. Lampung
Kode Pos: 35228

Telah memenuhi persyaratan: )
1. Penerapan CPPOB pada Sarana Produksi Pangan Olahan dalam rangka pendaftaran, eksportasi atau higiene sanitasi,
baik permohonan baru, perubahan, dan/atau perpanjangan, dengan memenuhi :

1. Standar dan Persyaratan izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
2. Standar Pedoman Cara Produksi Pangan Olahan yang baik berdasarkan hasil p ik oleh lembaga pemerintah
yang menyelenggarakan urusan pemerintah di bidang pengawasan Obat dan Makanan

Lampiran Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha ini memuat data teknis yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari dokumen inl. Pelaku Usaha tersebut di atas wajlb menjalankan keglatan usahanya sesual dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

Diterbitkan tanggal: 1 Januari 2022
a.n. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,
AFTELRE

ol St
Ditandatangani secara elektronik

Dicetak tanggal: 1 Januari 2022

1. D ni San sstem 0SS data dari Pelaku Usaha, lersimpan dalam sidem 0SS yang menyadt fanggung jawab | .

Palaku Usaha Balai
2 Dalom halterjadi s dhok iy akan diakuk haikan sebag sy | Sertifikasi
3 Dok i tedak o gani secara ok 99 senttkat yang okih BSE-BSSN ‘ Elektronik
4 Dab lenghap Parainan Berusaha depat dpevoleh melaty sistem OSS menggunakan hak akses |

Gambar 49. Contoh Dokumen Izin Penerapan CPPOB versi PB-UMKU

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA UNTUK MENUNJANG KEGIATAN USAHA
IZIN PENERAPAN CARA PRODUKSI PANGAN OLAHAN YANG BAIK

LAMPIRAN
PBUMKU:123456789012345678901

1, Nomor 1234567830

2. Kepada : UD MARI MAJU

3. Skala Usaha : Usaha Mikro Kecil (UMK)

4, Alamat ¢ JI. Gatot Subroto No. SA, Garuntang. Kec. Teluk Betung Selatan
Kota Bandar Lampung. Prov. Lampung
Kode Pos: 35228

. Jenis Pangan : Es selain es krim dan es susu (contoh: es batu)
8. Risiko Produk : Pangan Risiko Sedang
7 Berlaku sampai dengan : 1 Januar 2027

lzZin Penerapan ini dapat dibatalkan, apabila terjadi perubahan yang mengakibatkan tidak terpenuhinya persyaratan Cara
Produksi Pangan Clahan yang Baik dan peraturan perundangan ¢ bidang pangan.

Balai
Sertifikasi
Elektronik

Jawab Peaky Ussha.
Datam fal Tegaa Aekedian & ¥ akan

i dedan *cHa Sermtva yavg o cheh BSIE-BSSN
Data Nengiap Penzvian Sorusaha IRl INDSTOH Maky sistem QSS MengpUnakan Nak ahses

Dowumen il gdertekan Fstom OSS berassman data dart Peladu Useia, tesimpan dalvn sisiem 0SS, yang menfad fangoung
@

Alhs o =

Gambar 50. Contoh Dokumen Izin Penerapan CPPOB versi PB-UMKU (Lanjutan)

Disclaimer: Dokumen dan isinya merupakan contoh, kesesuaian isi (KBLI, jenis
pangan dan lain-lain) agar tetap mengacu pada peraturan yang berlaku.
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Hal yang perlu diperhatikan dari dokumen Izin Penerapan CPPOB sebagai salah satu
syarat registrasi akun adalah: l

1. Nama sarana produksi Y sesuai dengan nama perusahaan yang akan
didaftarkan pada e-registration

2. Alamat Y sesuai dengan alamat sarana produksi yang akan didaftarkan

3. Jenis pangan Y sesuai dengan jenis pangan yang akan didaftarkan

4. Tanggal terbit Y sesuai dengan tanggal yang tercantum pada Izin Penerapan
CPPOB

5.2. Kelengkapan Data Registrasi Produk

5.2.1. Komposisi

Komposisi merupakan daftar bahan yang digunakan dalam proses produksi sari buah
meliputi bahan baku dan dapat ditambahkan Bahan Tambahan Pangan (BTP).
Komposisi mencantumkan nama bahan, persentase bahan dan diurutkan dari jumlah
yang terbesar. Berikut contoh dokumen komposisi produk Minuman Botanikal:

PT MAJU TERUS

JI. CENDERAWASIH No 123, KOTA JAYAPURA INDONESIA

Komposisi “Minuman Botanikal Kunyi Asam”

No Nama Bahan Jenis Bahan Jumlah Bahan Presentase
(ml)
1. Air Bahan Baku 750 ml 75 %
2. GulaJawa Bahan Baku 70g 7%
3. Kunyit Bahan Baku 80g 8%
4, Asam Gelugur Bahan Baku 80¢g 8%
5. Jahe Bahan Baku 149¢g 1.49%
6. Garam Bahan Baku 0.5g 0.5%
7. Natrium Benzoat | Bahan Tambahan 0.03g 0.03%
Pangan

Gambar 51. Contoh Dokumen Komposisi Produk Minuman Botanikal (Cair)
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PT TERUS MAJU
JI. BURUNG NURI No 234 , KOTA MAKASSAR INDONESIA
Komposisi “Minuman Botanikal Serbuk Kunyit”
No Nama Bahan Jenis Bahan Jumlah Bahan (g) Presentase
12 Gula Pasir Bahan baku 400 g 40 %
2 Krimer Bahan baku 300g 30 %
Minuman

3. Ekstrak Bahan baku 60g 6%
Kunyit

4. Temu Kunci Bahan baku 60 g 6 %

5 Ekstrak Madu Bahan baku 60g 6 %

6. Ekstrak Jeruk Bahan baku 60 g 6 %
Nipis

7. Ekstrak Daun Bahan baku 60g 6 %
Pandan
Total 1000 g 100%

Gambar 52. Contoh Dokumen Komposisi Produk Minuman Botanikal (Serbuk)

PT. Kilau Gemerlap

Jalan Mawar No. 5 Jakarta Pusat, Indonesia

No| Nama Bahan Jenis Bahan | Jumlah Bahan| Persentase

1 | Sereh Bahan baku 500 50

2 | Bunga Telang Bahan baku 300 30

3 | Daun Jeruk Purut| Bahan baku 200 20
Total 1000 100

Gambar 53. Contoh Dokumen Komposisi Produk Minuman Botanikal (Seduhan)
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5.2.2. Spesifikasi Bahan Baku Tertentu dan BTP

Spesifikasi berupa penjelasan tentang bahan yang digunakan pada komposisi Produk
Minuman Botanikal/ Minuman Rempah (Serbuk/ Seduhan/ Cair).

5.2.2.1. Spesifikasi Bahan Baku

Bahan baku yang harus melampirkan spesifikasi antara lain:

a. Bahan baku ginseng yang menjelaskan spesiesnya

Naw HNator 2d BERTEMRBMATNEN I

CERTIFICATE OF ANALYSIS

Product name: Panax Ginseng Extract Ref Standard: In-house
Plant Latin name: Panax ginzeng C_A. Meyer Used pat: Root
Batch Number: NF-20201217 Manuf Date: Dec. 17, 2020
Batch Size 400kg Expiry Date: Dec. 16, 2022
Storage Condition: Preserve m tight contamers at controlled room temp
tem Specification Result
Total Ginsenosides
Rel+Re+RE-Rbl+ResRb2+RA »10.0% (HPLC ) 10.25%
Identification Identical to R.S. sampl Conforms
Organoleptic
Appearance Fine Powder Conforms
| Color Brown Yellow Conforms
| Odor Chanactenstic Conforms
Taste Charactenstic Conforms
Physical Characteristics
Particle Size 100%Through 80 mesh Conforms
Loss on Drymng <5.0% 3.45%
Ash content <5.0% 4.22%
Heavy metals
Total Heavy Metals <10.0ppm Conforms
Arsemic(As) =<1.0ppm Conforms
| Residual of zolvent <0.5% Ethanol Conforms
| Microbiological Tests
Total Plate Count <1000cfu’g Conforms
Total Yeast & Mold =100cfu'g Conforms
E.Coli Negative Negative
Salmogella Negative Negative
Staphylococcus Negative Negative
Conclusion: Confo! standard
Tested by: ' roved by | Jicheng Niu
EBem———

Gambar 54. Contoh Dokumen Spesifikasi Ginseng (Panax ginseng C.A. Meyer)
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b. Bahan yang menjelaskan bahan penyusun, harus mencantumkan semua bahan
penyusunnya. Jika mengandung BTP yang memiliki batasan penggunaan harus
mencantumkan kadarnya atau foto produk yang sudah memiliki izin edar.

MERIMER:
ER N

Gambar 55. Contoh Dokumen Spesifikasi Krimer Nabati (1)
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ALKOH TEA

Dusun Sekarjaya, Kelurahan Mekarwangi, Kecamatan Sukarasmi, Kab. Bogor, Telp (0251) 777777

KLARIFIKASI SPESIFIKASI CREAMER DAN BAHAN CEAMER

No Kategori Uraian

1. | Nama bahan lain Creamer / KRIMER

2. | Komposisi (diisi bila produk Non-Dairy Creamer, Glucose Powder, Coconut Creamer

formulasi) Powder, Coconut Milk Powder, Gingger Powder
3. | Pengemasan Dalam kemasan Karton / Kertas 25 kg
4. | Masa kedaluwarsa dalam 2 Tahun

kondisi penyimpanan

5. | Cara transportasi Tidak ada persyaratan khusus

6. | Cara penyimpanan Di Tempat Sejuk, ruang tertutup, kering, bersih, dan
Jauhkan dari air

7. | Persyaratan SNI / regulasi Product Sertification, Certificate Of Analysis, Halal
Certificate

8. | Persyaratan yang ditetapkan Merek YEARRAKARN CO. LTD (Non - Dairy Creamer)

Gambar 56. Contoh Dokumen Spesifikasi Krimer Nabati (2)
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Referance CoA Number 2421/BSKJI/BBIA/LAHU.1

K

FORMULIR PFOSEDUR s No. Dok : FP.13.052-2
L <1 from1
/ CERTIFICATE of ANALYSIS - Lio
! Revis!
———— ———
1. mﬁmum : : 6. Marking t Conan|
2. e el : Sucrose (€uHuOn) 7. Production Time : 1oq712 00:00 To 200712 239
3 Appearance ' Cfvﬂtlllne White Sugar 8. Batch Number 1220712
4. Taste . Sweet & Free From Foreign Taste 9. Expired Date < July 12, 2024
S.  Odour ; Free from Foreign Odour 10. Delivery Date . July 18, 2022
- P — —
PARAMETER STANDARD | RESULT METHOD
1 [Pot(Z:20C) WA IR YT TCUNSKGSZT3 = T TI9%T |
2 |Colour { lcumsa Unit / 1U ) ; 61 RORACSTT - 10 (007 |
TURSK TSI Y7~ 15 (70077 WO WAth Faligen AEwIe |
3 [Molsture Content (%) Max 0.05 0.02
4 [Reducing Sugar (%) Max0.04 | 0.021 ICUMSA GS52/3/9 - 5 (2007)
5 |Ash Conductivity (%) Max0.03 | 0.012 ICUMSA GS2/3 - 17 (2002)
6 [Sediment ( ppm ) Max 7.0 22 JCUMSA GS2/3/9 - 19 (2007)
7 502 Content ( ppm ) Max 2.00 | Below 0.04 ICUMSA GS2/1/7 33 (2005)
> CURSA GSZ/9 = 37 2007y |
Mean Apperature [MA] Particle Size (mm) 40 - 0, 0.6
[Retained (%) Mash Size Sleve %n_c-! (mm)
12.03 Mesh no. 24 0.710 mm
3 17.38 Mesh no. 28 0.600 mm
s Particle Size Distribution Y775 e TR 32 U500
(not pass through screen test) 523 | Meshno. 35 0,425 mm.
7% sk no. 48 U.300™m
Y [ 143 Wesh no. 60 0.250 mm
6 BASE PAN BASE PAN
9 |Total Mesophilic Bacterial Count (cfu/10g) *  Max 200 | Below 10 SNI 3140.2:2011
10 |Yeast (cfu/10g) b Max 10 Below 10 SNI 3140,2:2011
11 |Mould (cfu/10g) + Max10 | Below 10 SNI 3140.2:2011
12 |Coliform (APM/g) b Max3 | Below3 SNI 3140,2:2011
13 |Arsenic, As (mg/kg) + Max1.0| <0.003 SNI 01-4866-1998
14 [Lead, Pb (mg/kg) * Max0.25| <003 AOAC 997 15/9.2.20.4.2005
15 |Cadmium, Cd (ma/kg) T Max0.2 <0.008 AQAC 997 15/9.2.20.4.2005
16 |Tin, S0 (mg/kg) T Max40 <0.8 SNI 01-2986-1998, butir §
17 , Hg (mg/kg) Max 0. <0005 "

o (4

Pt ~mmmtmmumqumuymmmmw'{umnm
Rt ntal

A

Prepared by

it
Q\ Head

TRt

Gambar 57. Contoh Dokumen Spesifikasi Gula

72




Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

c. Bahan baku berupa pangan segar yang dibeli di pasar, dapat menggunakan
keterangan yang menjelaskan bahan dibeli dari pasar.

Surat Keterangan Spesifikasi Bahan

Rempah yang digunakan :

Jahe, Kunyit, dan Temu Kunci

Rempah dibeli dari pasar tradisional dengan kondisi baik.

Hormat kami,

PT Maju Jaya

Gambar 58. Contoh Dokumen Spesifikasi Bahan yang Diperoleh di Pasar

1. Kunyit

Gambar 59. Contoh Dokumen Spesifikasi Bahan Segar
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d. Jika memakai produk yang telah memiliki Nomor Izin Edar (NIE), spesifikasi bahan
baku dapat berupa foto produk yang memperlihatkan NIE dan bagian
komposisinya.

1. Gula dengan NIE: BPOM RI MD 250000000001

wr Az FACTY mmwe
e e T e ) ‘
S e " Sm—— -~ — o o

| . AR AT S e w8
e e g o ]
[ e L i T

Gambar 61. Contoh Spesifikasi Produk yang Telah Memiliki NIE (2)
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5.2.2.2. Spesifikasi Bahan Tambahan Pangan (BTP)

BTP yang harus melampirkan spesifikasi antara lain:
a. Perisa yang menjelaskan kelompok (Artifisial/ldentik Alami/Alami)

PT. JAYA BERKAH

Jalan Kebangusan No.37, Jakarta Selatan 12550 - Indonesia

PRODUCT SPECIFICATION
Product Name : KIWIFRUIT FLAVOUR Product Code : PCA5390
PRODUCT CHARACTERISTIC

Organoleptic Method
Appearance : Liquad- Clear KH- MA- 001- 020- 03
Flavour & Aroma Profile :  Kiwifruit KH- MA- 001-020- 01
Colour : Colourless KH- MA-001-003- 01
Special Instruction :

Analytical
Specific Gravity@20°C : 1.0210 To 1.0410 KH- MA-001-019-03
Refractive Index@20°C : 1.4200 Yo 1.4400 KH- MA-001-018-01

Microbiological®
Total Plate Count : s 300 CFU/fg KH- MA-001-030- 01
Total Colform Count : < 3 MPN/g KH- MA- 001- 030- 04

*Parameteris) not tested In all Batches bet eough repr testing.

REGULATORY INFORMATION
Legal Status (Flavourings) : Nature Identical
Composition :
FLAVOURING INGREDIENTS
Flavouring Substance
CARRIER/SOLVENT
Propylene Glycol(£1520)
Allergen Information

Does not contain allergens

M™e folowing sourtes ArOwn 10 Cause 20 MM MaCuon e Contaled I the faclity 10 Prevint CrOss CORtamnanion fom dervatwes of Coresls (Phuten)
Calacean ad Cwtacesn proSucts, egp aed egg profucty, Teb and Ted producny, sk ad sl produaets (ndiufing Bchosel, tree Suts and set producty,
Myteam anE thee products, soded sighites &t concestration of more than 10mglg epressed a1 SO, . Mowewer, & Sould fot Be conudered = 4
Pearanten or Clam of “free fom ")

Halal Status : Mala! Centified
Country of Origin : Singapore

OTHER INFORMATION

Storage & Handling :
Shel! Me : 18 Months from date of production in original unopened packaging, stored under following storage conditions.
Storage Condtions : Dry, well ventilated place, sway from direct ight and heat Rec ded P 15 - 30°C

Gambar 62. Contoh Dokumen Spesifikasi Perisa yang Menjelaskan Kelompok
Perisanya

75




Minuman Botanikal atau Minuman Rempah

b. Bahan Tambahan Pangan yang menjelaskan namaljenis dan/atau INS
(International Numbering System)

Valid from:
Purchasing Specification Valid to:
Raw Material
Acid Citric Anhydrous Powder INS330
Status: Approved
INTERNAL USE ONLY

GENERAL DESCRIPTION
Crystalline powder of citric acid. May be produced by recovery from sources such as lemon or pineapple
juice or fermentation of carbhydrate solutions or other suitable media using Candid spp. or non
toxicogenic strains of Aspergillus niger. Non-GMO.

Chemical formula : C6H807, Molecular weight : 192.13

REQUIREMENTS

Quality and Legislation
The raw material shall comply with applicable laws and regulations in the country of its destination or
Codex Alimentarius, whichever is stricter, unless otherwise specified. If the purchaser has determined
specific limits for its own needs, the strictest of the three shall apply.

Quality The raw material must not contain any
substances, materials or biological agents in
amounts which may represent a risk to
consumer health.

Food grade

Genetic modifications Must be non-GMO (Genetically Modified
Organism) according to local market
regulations and requirements.

Gambar 63. Contoh Dokumen Spesifikasi BTP yang Menjelaskan Nama Jenis
dan/atau Nomor INSnya

(T ANORO, Yo
o Shardony Luwei Pharmaceusical Co Lad.
R Rl o amte Pocas s |
CERTIFICATE OF ANALYSIS
L Date:SEP 15,2019
Product Name ASCORBIC ACID
Analysis Standard BPIUSPIEPFCCIEIND
Batch No. 190143128
Cuantity 18000 Kg
Manufacture Date/Expiry Date SEP.2019 / AUG.2022
Shelf Life 3 Years
Net/Gross Weight 25KG 126.3KG
ONLY FOR INDONESIA
Analysis Contents Analysis Standard Analysis Results
Identification Positive Reaction Positive
Meling Point About 1801 1803T
PH 21-26 228
Clarity Of Solution Clear Clear
Colour Of Sokution =BY, <BY,
Copper =Sppm 3ppm
Heavy Metals <10ppm 0.5ppm
Mercury <0 1mgikg 001mgg
Lead <2mykg 0.3mgkg
Arsenic <3ppm 25ppm
Cadmium(Cd) <imgikg 06mgkg
Oxalic Ackd =0.2% 011%
Iron =2ppm 0.9pom
Loss of Drying =04% 0.07%
Sulphate Ash{Residue On Ignition) <0.1% 0.04%
Specific Optical Rotation +205% -+215° +21.20°
Mesh ___ 40-80 Mesh Pass
| Residual Soivents =" m% Pass
Assay fg B - i 9. E&- % 90.78%
Conchigon .W Product Conforms To
IR s ) %ﬂ i/ PIUSPIEPFCC/E00

Gambar 64. Contoh Dokumen Spesifikasi BTP yang Menjelaskan Nama Jenisnya
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c. Pewarna yang menjelaskan INS atau Color Index (Cl Number)

PT KOLORPUL
Jalan Pelangi No 150, Bantul 55787-indonesia

Bahan Tambahan Pangan Pewarna
Beta Karoten

Komposisi / Ingredients :
Beta-karoten (sayuran) CIl. No. 75130 [Beta-carotenes

(vegetable)]
INS : 160a(ii)

Sinonim : Natural B-carotene, carotenes-natural; ClI Food
Orange S, mixed carotenes

Warna : Kuning Oranye

Bentuk : Bubuk

Kemurnian : 99%

Takaran Penggunaan : Maksimal 1000mg per Kg Adonan
Biskuit, Kukis, Wafer, dan Bakeri Lainnya

Gambar 65. Contoh Dokumen Spesifikasi BTP yang menjelaskan INS atau Color
Index (CI Number)

d. Jika memakai BTP yang telah memiliki Nomor Izin Edar (NIE), spesifikasi dapat
berupa foto produk yang memperlihatkan NIE dan bagian komposisinya.

RIE & BIES
Bahan Tambahan Pangan

> Mt ok

14 Bargh : 100 mi

BPOM RI MD B870009764435
Bak Diglnakan Sebelumrya

Gambar 66. Contoh Foto BTP Pewarna yang Telah Memiliki NIE
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Gambar 67. Contoh Foto BTP Pengawet yang Telah Memiliki NIE

Gambar 68. Contoh Foto BTP Perisa yang Telah Memiliki NIE
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